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ABSTRAK
Nama :Sulfikar. K
Nim :50200113001
Jurusan :Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Judul :Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Remaja di Kelurahan Mataram Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi penyuluh agama
Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataram
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang? Dari pokok masalah tersebut
dirumuskan beberapa sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana bentuk-bentuk perilaku
menyimpang remaja yang terjadi di Kelurahan Mataram Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang? 2) Faktor-faktor apa yang menybakan sehingga terjadinya
perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataram Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang? 3) Bagaimana metode penyuluhan agama Islam dalam
mengatasi perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataram Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang?
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan komunikasi, psikologi dan sosiologi.
Adapun sumber data penelitian ini adalah sumber data primer yaitu tokoh agama,
kepala dusun dan reamaja, sumber data sekunder yaitu buku atau majalah ilmiah
beserta dokumen-dokumen maupun data-data yang  terkait dengan penelitian
tersebut. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan
melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bentuk-bentuk perilaku
menyimpang di Keluraan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu:
meminum minuman ballo dan melakukan perkelahian antara remaja. 2) Faktor-faktor
penyebab terjadinya perilaku menimpang remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu: kurangnya pengetahuan agama, kurang
efektifnya pembinaan moral yang dilakukan oleh rumah tangga, minimnya
pendidikan formal, lingkungan masyarakat dan pengaruh globalisasi, 3) Metode
penyuluh agama Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja di Kelurahan
Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu: melibatkan remaja dalam
kegiatan keagamaan, pemberian nasehat yang baik, metode ceramah, metode diskusi,
home visit (kunjungan kerumah)
Implikasi Penelitian ini adalah 1) sebagai bahan pembinaan kepada remaja di
Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Agar nantinya tidak
melakukan penyimpangan, 2) Untuk menjadi pedoman agar nantinya remaja tidak
lagi melakukan perilaku menyimpang, 3) Sebagai bahan evaluasi kepada masyarakat
dan pemerintah setempat agar kedepannya bisa menjadikan remaja berahlak mulia
dan tidak lagi melakukan penyimpangan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat
pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
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ر ra R Er
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ش syin Sy es dan ye
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ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
غ gain G eg
ف fa F Ef
ق qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل lam L Ei
م mim M Em
ن nun N En
و wawu W We
ه ha H Ha
أ hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
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2. Vokal
Tanda Nama Haruf Latin Nama
ـَــ FATḤAH A A
ـِــ KASRAH I I
ـُــ ḌAMMAH U U
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Penyuluh Agama adalah salah satu profesi yang memegang peranan
penting dalam upaya penyebaran syiar Islam, karena penyuluh di samping
menjalankan tugas pokoknya sebagai penyuluh agama, juga memegang bayak
tugas yang ada dalam linkup kegitana keagamaan.
Tugas yang diemban oleh penyuluh agama Islam semakin hari semakin
berat, seiring dengan perkembangan sistem informasi dan komunikasi yang
sifatnya cenderung membawa dampak negatif bagi invidu-individu yang tidak jeli
melihat pemanfatan media yang tersedia saat ini.
Persoalan yang dihadapi sekarang oleh penyuluh agama Islam adalah
tantangan dakwah yang semakin berat, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Adanya revolusi-revolusi yang terjadi ditengah-tengah kehidupan
masyarakat, menunjukkan betapa cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan yang
terjadi. Misalnya, pemakaian mesin-mesin industri dipabrik, mengubah cara kerja
manusia yang dahulunya memakai banyak tenaga kerja manusia, kini diperkecil
ruang lingkupnya yaitu menjadikan mesin sebagai pengganti semua pekerjaan.
Namun disisi lain diera zaman modern sekarang ini, banyak budaya-budaya asing
yang muncul yang tidak sesuai dengan ajaran Islam ditambah dengan
perkembangan tekhnologi sekarang ini yang banyak menyalahgunakannya,
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khususnya remaja. Diantaranya meminum khamar, melakuakan perjudian,
perkelahian anatara remaja yang seharusnya remaja harus melakukan
meningkatkan pengetahuan tentang ajaran Islam. Namun kenyataan sebaliknya
malah melakukan tindakan yang tidak terpuji dan seharusnya mereka tidak
lakukan. Banyak yang kehilangan akal sehat, menyimpang jauh dari nilai-nilai
leluhur yang bersumber dari ajaran agama Islam, seperti sikap materialisme dan
hedonisme dikalangan masyarakat, munculnya berbagai macan patologi sosial,
adalah permasahan ummat Islam sebagai dampak ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin modern.1
Begitu kompleksnya permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini
khususnya remaja, maka dibutuhkan kompetensi yang mumpuni dari parah
penyuluh agama Islam, baik berupa penguasaan teori dan metode, begitupula
penguasaan media komunikasi yang semakin banyak digunakan oleh masyarakat,
sehingga metode penyuluh agama Islam dalam mengatsi perilaku menyimpang
remaja tidak hanya berfokus pada media mimbar saja, akan tetapi penyuluh agama
Islam bisa memberikan penyuluhan secara langsung.
Kelurahan mataran adalah salah satu kelurahan yang berada di
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Masyarakat Kelurahan Mataran
mayoritas memeluk agama Islam, namun jika melihat dalam kehidupan sehari-
harinya, masih banyak masyarakat yang lalai menjalankan perintah agama dan
gemar melaksanakan apa yang dilarang oleh agama khususnya remaja.
1Lihat Nurhidayat Muhammad Said, Dakwah dan Efek Globalisasi Informasi ( Alauddin
univercity press). Makassar. 2011. h. 87
3Pelanggaran yang banyak dilakukan oleh remaja Kelurahan Mataran
seperti minum khamar seperti bir, ballo yang sudah di permentasi apalagi ketika
ada acara yang dilakukan oleh masyarakat seperti acara pernikahan remaja sangat
remaja sangat antusias menyambutnya karena dimalam harinya ada acara musik
dsertai dengan goyangan disitu remaja sangat menyukainya dan pada saat itulah
remaja meminum khamar. Bukan hanya hari-hari tertentu saja tapi hari-hari
biasapun gemar meminum khamar.
Melihat kodisi tersebut, dibutuhkan sebuah langkah kongkrit dalam
mengatsi perilaku menyimpang di Kelurahan Mataran tersebut. Persoalan seperti
ini memang bukan suatu hal yang mudah dilakukan, apalagi dengan kondisi di era
post modern saat ini yang cenderung indvidualis, membuat upaya penyuluhan
yang dilakukan menjadi sulit jika dibandingkan dengan waktu yang telah lalu.
Menurut penulis, untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu
unsur yang memegang peran penting dalam mengatasi perilaku menyimpang
remaja yang terjadi di Kelurahan Mataran itu adalah unsur penyuluh agama. Di
mana penyuluh agama adalah orang yang dianggap bisa memberikan penyuluhan
dalam mengatasi perilaku menyimpang, karena telah diakui oleh masyarakat dari
segi keilmuannya.
Dengan demikian, peningkatan keberagamaan remaja di Kelurahan
Mataran sangatlah dibutuhkan penyuluh agama dalam membimbing, dan
membina remaja di Kelurahan tersebut, dari kesemua itu diperlukan kerja sama
dari semua pihak demi membangun generasi muda yang islami, bukan hanya dari
pihak yang berkecimpung di bidang keagamaan seperti penyuluh agama,
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baik dari pemerintah maupun masyarakat itu sendiri, agar dalam mewujudkan
cita-cita meciptakan generasi muda yang islami.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fukos
1. Fokus penelitian
Untuk mempermudah dalam melaksanakan penelitian, dibutuhkan
gambaran jelas tentang batasan atau ruang lingkup dalam penelitian ini, sehingga
tidak terjadi dalam pelebaran dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya akan befokus pada strategi penyuluh agama Islam dalam mengatasi
perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang, adapun penyuluh agama yang di maksud, yakni penyuluh
agama yang telah di berikan mandat atau SK dari Kementrian agama sebagai
penyuluh agama formal maupun penyuluh agama non formal. Penyuluh agama
non formal yang di maksud adalah orang ataupun kelompok yang melaksanakan
penyebaran syiar Islam namun tidak memiliki legalitas yang sah dari Kementrian
Agama pusat maupun daerah.
2. Deskripsi fokus
Judul skripsi ini memuat beberapa kata yang mungkin sulit dipahami,
oleh karena itu dibutuhkan penjelasan tentang kata-kata tersebut. Kata-kata yang
dimaksud adalah strategi penyuluh agama dalam mengatasi perilaku menyimpang
remaja, dari judul skripsi yang memuat beberapa kata yang mungkin sulit
dipahami maka dapat di deskripsikan yaitu:
5a. Strategi adalah seni dan ilmu penyusunan, penerapan, dan
pengevaluasian keputusan-keputusan, strategis berfokus pada
proses penetapan tujuan.
b. Penyuluh agama adalah orang-orang yang diberi kepercayaan oleh
masyarakat maupun Negara untuk melakukan pembinaan, dan
memberikan pengajaran keagamaan berdasarkan atas kompetensi
keilmuaan yang dimiliki. Pendampingan dalam pembinaan dan
pengajaran itu harus dilakukan secara berkelanjutan, karena
sesungguhnya pembinaan dan pengajaran itu, bukan hanya hanya
sekedar memberikan ceramah kepada orang-orang yang ada di
mesjid, ataupun hanya memberikan pengajian di majelis-majelis
taklim, akan tetapi harus memperbanyak pendekatan baik secara
pribadi maupun secara kelompok. Demi peningkatan kualitas
pengutahuan keagamaan suatu masyrakat khususnya remaja.
c. Perilaku menyimpang adalah perilaku yang dinilai menyimpang
dari aturan-aturan normatif yang berlaku dalam masyarakat
tertentu. Perilaku menyimpang dapat juga didefenisikan keluhan
atau keadaan pada umumnya tidak dapat diterima oleh masyarakat.
Strategi penyuluh agama dalam mengatasi remaja yang melakukan
perilaku menyimpang, dilakukan dengan cara menasehati agar jangan berbuat
yang tidak baik, membimbing kearah yang baik membimbing dalam artian baik
itu membimbing secara peribadi maupun secara kelompok. Bekerja sma dengan
pihak masyarakat, maupun pihak pemerintah setempat untuk membina ataupun
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punyuluhan dalam hal pebinaan terhadap remaja yang melakukan perilaku
menyimpang harus penuh dengan tanggung jawab. Lebih jelas bahwa dalam
memberikan penyuluhan kita harus melalukan suatu bimbingan ada tiga upaya
yaitu upaya preventif, kuratif, dan upaya rehabilitas.
C. Rumusan Masalah
Bedasrakan latar belakang yang menjadi pokok permaslahan dalam
skripsi ini adalah Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang, maka dapat di rumuskan sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku menyimpang remaja yang terjadi di
Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang?
2. Faktor-faktor apa yang menybakan sehingga terjadinya perilaku
menyimpang remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang?
3. Bagaimana metode penyuluhan agama Islam dalam mengatasi perilaku
menyimpang remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Judul yang penulis akan teliti, blum pernah diteliti oleh orang lain
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di
Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Khususnya
tentang strategi penyuluh agama Islam.
71. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatang jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Alauddin
Makassar pada tahun 2000 debgan judul, “Bentuk-bentuk Bimbingan
Penyuluhan Islam dalam meningkatkan pengamalan agama Islam bagi
masyarakat tani desa Pattiro Sampe Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone”.
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bentuk-bentuk bimbingan
penyuluhan Islam yang dilakukan di desa pattiro sampe. Dalam artian
bentuk-bentuk ini seperti yang di lakukan oleh para Muballigh untuk
meningkatkan pengamalan agama Islam di desa tersebut. Kesimpulan dari
penelitian yakni berusaha mengembalikan masyarakat kepada ajaran islam
yang sesuai degan tuntutan al-Qur’an dan Hadits, dikarenakan masyarakat
pada saat itu masih berpegang teguh kepada kebiasaan-kebiasaan yang
bersifat animisme atau tradisi lama yang dicontohkan oleh nenek moyang
mereka
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ardi Irawan dari jurusan Bimbingan
dan Penyuluhan Islam, yang judul penelitiannya adalah upaya penyuluh
agama Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang SMAN 1 Tinggi
Moncong Kabupaten Gowa.
3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Amril jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar pada tahun 2006 dengan judul “Peranan Ma’hadud Dirasatil
Islamiah wal Arbia (MDIA) Taqwa dalam menunggkatkan pemahaman
kegamaan remaja di Kecamatan Wajo Kota Madya Makassar. Penelitian
ini di tujukan pada aktivitas penyiaran agama Islam  Pesantren MDIA
Taqwa serta faktor yang menjadikan pendukung dan penghambat yang
dihadapi sebagai salah satu wadah untuk meningkatkan pengetahuan
8tentang ajaran Islam. Kesimpulan dari penelitian ini yakni, meningkatkan
peran pondok Pesantren MDIA Taqwa dalam meningkatkan pemahaman
keagamaan remaja yang tidak lagi melakukan hal yang menyimpang.
Adapun yang menbedakan penelitian ini dengan pedektan sebelumnya
yaitu metode yang digunakan  pada penelitian di atas yakni metode kuantitatif,
sedangkan penelitian yang saya akan lakukana menggunakan metode kualitatif
dengan beberapa pendekatan yaitu pedekatan komunikasi, pedekatan psikologi,
serta pendekatan sosiologi.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku menyimpang remaja yang
terjadi di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan tejadinya
perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang.
c. Untuk mengetahui metode penyuluh agama Islam dalam mengatasi
perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang.
2. Kegunaan Ilmiah
a. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana strategi penyuluh
agama Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
upaya memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas
wawasan bagi mahasiswa dan mahasiswi Universitas Islam Negeri
9Alauddin Makassar khususnya pada mahasiswa Bmbingan dan
Penyuluhan Islam.
3. Kegunaan Praktis
a. Sebagai bahan referensi dan masukan kepada Kelurahan Mataram,
dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja ditempat tersebut.
b. Sebagai bentuk tugas akhhir penulis guna memperoleh gelar sarjana
S-1 jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Perilaku Menyimpang
Perilaku menyimpang juga biasamya dikenal dengan penyimpangan
sosial adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau
kepatutan, baik dalam sudat pandang kamanisian (agama) scara individu maupun
pembenarannya sebagai bagian daripada mahkluk sosial.
Dalam kamus besar bahasa indonesia perilaku menyimpang diartikan
sebagai tingkah laku, perbuatan, atau tanggapan seorang terhadap lingkungan
yang bertentangan dengan norma-norma.1
1. Pengertian Perilaku Menyimpang
Perilaku menyimpang yang juga biasa dikenal dengan nama
penyimpangan sosial adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusian (agama) secara
indivudu maupun pembenarannya sebagai bagian daripada mahkluk sosial.2
Perilaku Menyimpang adalah perilaku yang dinilai menyimpang dari
aturan-aturan normatif yang berlaku dalam suatu masyarakat tertentu. Untuk lebih
jelas tantang pengertian perilaku menyimpang dapat dilihat dari defenisi yang
dikemukakan oleh para ahli. Cohen mengemukakan pengertian tingkah laku
menyimpang adalah:3
1 Departemen Peddikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV.(Cet. I;
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 98
2 http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_menyimpang. Di Akses Pada Tanggal 10 Februari
2017.
3 Smita Notosusanto, E. Kristi Poerwandari, Perempuan dan Pemberdayaan : Kumpulan
karangan untuk menghormati ulang tahun ke-70 Ibu Saparinah Sadli ( Jakarta: Program Studi
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a. Tingkah laku yang menyimpang dari aturan-aturan normatif atau dari
pengharapan masyarakat.
b. Tingkah laku yang secara statistik abnormal.
c. Tingkah laku yang secara sosial dinilai tidak baik.
Saparina Saldi mengatakan bahwa:
Tingkah laku menyimpang adalah sebagai kelakuan atau keadaan pada
umumnya tidak diinginkan seperti gangguan mental, cacat fisik, dipandang rendah
dalam kelompok, kriminalitas.4
Kedua pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku
menyimpang adalah suatu perilaku atau sikap hidup yang tidak diterima oleh
masyarakat. Dalam masyarakat selalu ada norma-norma sosial atau aturan
normatif. perilaku menyimpang juga dikatakan dengan perilaku yang abnormal,
dalam hal ini perilaku abnormal atau perilaku menyimpang dengan gangguan
internal dan mengganggu kepribadian seseorang”. Becker mengatakan bahwa
perilaku menyimpang bukanlah kualitas tindakan yang dilakukan oleh seseorang,
tetapi konsekuensi dari diterapkannya aturan-aturan atau sangsi terhadap mereka
yang diberi label sebagai pelanggar atauran-aturan normatif yang berlaku.5
Melihat beberapa pendapat para ahli tentang pengertian perilaku
menyimpang, dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku menyimpang adalah
Kajian Wanita, Program Pasca Sarjana, Universitas Indonesia bekerja sama dengan harian Kompas
dan Penerbit Obor, 1997). h. 16
4 Smita Notosusanto, E. Kristi Poerwandari, Perempuan dan pemberdayaan : kumpulan
karangan untuk menghormati ulang tahun ke-70 Ibu Saparinah Sadli. h. 35
5Smita Notosusanto, E. Kristi Poerwandari, Perempuan dan pemberdayaan : kumpulan
karangan untuk menghormati ulang tahun ke-70 Ibu Saparinah Sadli. h. 52
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perilaku yang dinilai menyimpang dari aturan-aturan normatif yang berlaku.
Aturan-aturan normatif selalu menetapkan bagi individu yang bersangkutan
tentang apa yang harus dilakukan, apa yang diharapkan, apa yang baik dan apa
yang diinginkan oleh masyarakat.
Kehidupan masyarakat, semua tindakan manusia dibatasi oleh aturan
(norma) untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan yang dianggap baik oleh
masyarakat. Namun di tengah kehidupan masyarakat kadang-kadang masih kita
jumpai tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan aturan (norma) yang berlaku
pada masyrakat.
Penyimpangan tehadap norma-norma atau nilai masyarakat disebut
deviasi (deviation), sedangkan pelaku atau individu yang melakukan
penyimpangan disebut devian (deviant). Kebalikan dari pelaku menyimpang
adalah perilaku yang tidak menyimpang yang sering disebut konformitas.
Konformitas adalah bentuk interaksi sosial yang didalamnya seorang pelaku
sesuai harapan kelompok.
2. Kreteria Perilaku Menyimpang
Seseorang melakukan perilaku menyimpang atau tidak  dapat didasarkan
pada kriteria-kriteria, seperti yang di kemukakan oleh Norman Cameron
mengatakan kriteria perilaku menyimpang yang digunakan adalah:
a. Kriteria perilaku menyimpang secara statistik adalah untuk
menemukan sesuatu patokan tentang normal atau tidaknya perilaku
yang dilakukan seseorang. perilaku yang dilakukan oleh banyak orang
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atau umumnya disebut perilaku normal, sedangkan perilaku abnormal
atau perilaku menyimpang.
b. Berdasarkan kriteria kenormalan dengan keseimbangan pribadi yang
dirasakan seseorang. Seseorang merasa tertekan, tidak bahagia, tidak
memiliki perasaan aman, tidak mampu menciptakan hubungan yang
erat dan lama, tidak bahagia dan bingung atau diganggu oleh
ketidakmampuannya mengontrol pikiran disebut abnormal atau
menyimpang. Seseorang merasa dirinya aman, mampu menciptakan
hubungan yang erat dan lama, merasa bahagia dan mampu mengontrol
pikiran disebut normal.
c. Berdasarkan kriteria social conformity adalah masyarakat
mengharapkan manusia tumbuh dan berkembang serta perilaku sesuai
dengan norma-norma dan harapan masyarakat. Seseorang disebut
normal apabila perilakunya sesuai dengan norma-norma atau harapan
masyarakat dan apabila tidak sesuai dengan norma-norma atau harapan
masyarakat disebut menyimpang.
d. Dalam pendekatan normal pengertian normasisasi adalah adanya
kesesuaian dari bermacam-macam elemen pada mental dan fungsi
emosi, apabila tidak terdapat keharmonisan pada beberapa mental dan
fungsi emosi disebut abnormal atau menyimpang6.
Kartini Kartono menyebutkan kreteria abnormal adalah:7
6Hidayat,S. Pembinaan Generasi Muda, (Surabaya: Studi. 1978). h. 10
7Kartini Kartono, Patologi SosialII: Kenakalan Remaja (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Pesada, 2008). h. 35.
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1) Abnormal dipandang dari segi pathologis
2) Abnormal dipandang dari segi statistik
3) Abnormal dipandang dari segi kulturi/kebudayaan.
Uraian di atas jelas bahwa untuk melihat seseorang melakukan perilaku
menyimpang atau tidak harus didasarkan pada beberapa kriteria yang menjadi
batasan atau patokan dari pada perilaku menyimpang.
3. Jenis-jenis perilaku menyimpang
Psikhosa ialah suatu bentuk kekalutan mental yang dicirikan dengan
adanya desintegresi kepribadian dan terputusnya hubungan diri dengan realitas
hidup. Adapun ciri-ciri dari pada psikhosa menurut Kartini Kartono adalah:8
a. perilaku dan hubungan sosial selalu a-sosial, selalu menentang
lingkungan kebudayaan serta norma moral.
b. Sering berbuat kasar, sikapnya tidak menyenangkan orang lain.
c. Pergi tanpa tujuan.
d. Tidak mampu memahami arti kebaikan dan kesusilaan.
e. Ada disorientasi terhadap lingkungannya.
f. Tidak pernah bersikap loyal terhadap seseorang.
g. Emosi tidak matang, tidak bisa bertanggung jawab.
h. Penyimpangan seksua.
Selanjutnya Sumanto Wasty membagi psikhosa dalam dua kelompok
yaitu:
8Kartini Kartono, Patologi Sosial II, Kenakalan Remaja (PT. Raja Grafindo Persada,
2008). h. 45.
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a. Psikhosa Organik, disebabkan oleh faktor fisik dan intern serta
mengalami gangguan mental, maladjustment secara sosial dan tidak
mampu bertanggung jawab.
b. Psikhosa Fungsionil, disebabkan oleh faktor non organik sifatnya,
sehingga terjadi kepecahan kepribadian dan maldjusment. Terdapat
pula gangguan pada karakter dan fungsi intelektual9
Lebih lanjut Sumanto Wasty kedua sifat tersebut memiliki ciri:
a. Neurosa yaitu gangguan jiwa.
1) Neurasthenia.
2) Hysteria.
3) Psychastenia.
4) Kepribadian psychopathy.
5) Keabnormalan seksuil.
b. Psychosa yaitu sakit jiwa
1) Schizophrenia.
2) Paranoid.
3) Manic-despressive.10
4. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang remaja yang terjadi di lokasi
penelitian:
a. Minum khamar sperti bir, ballo yang sudah di permentasi yang dapat
memabukkan.
b. Perkelahian anatra remaja
9Soemanto. Wasty. Psikologi Pendidikan, (Malang: Bina Aksara. 1983). h. 116
10Soemanto. Wasty. Psikologi Pendidikan. h. 118
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5. Faktor penyebab terkjadinya perilaku menyimpang remaja
a. Linkungan keluarga
Lingkungan keluarga adalah unit terkecil dari suatu lingkungan
masyarakat, di dalamnya terjadi kegiatan sebagai layaknya dalam masyarakat.
Kesibukan ayah dan ibu mempengaruhi tingkat perkembangan kepribadian anak,
oleh karena itu keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam
memberikan corak dan warna bagi proses pembentukan kepribadian anak. Dengan
demikian lingkungan keluarga yang baik akan membawa dampak yang positif
terhadap tingkah laku dan sebaliknya lingkungan keluarga yang tidak mendukung
atau lingkungan yang jelek akan membawa dampak yang jelek terhadap tingkah
laku anak.misalnya kurangnya pengetahuan tentang agama.
b. Lingkungan sekolah
Ajang pendidikan kedua setelah keluarga adalah sekolah, sekolah
mempunyai peranan penting dalam membina anak untuk menjadi orang dewasa
yang bertanggung jawab. Dalam rangka pembinaan anak didik ke arah
kedewasaan itu kadang-kadang sekolah juga menjadi sumber terjadinya konflik-
konflik psikologis anak, sehingga anak menjadi nakal. Hal ini dapat bersumber
dari guru itu sendiri, fasilitas pendidikan yang kurang lengkap, kekurangan guru
serta norma-norma pendidikan dan kelompok guru11.
c. Lingkungan masyarakat dan budaya
Ajang pendidikan ketiga setelah keluar dari sekolah adalah masyarakat.
Karenanya bagaimana keadaan masyarakat sekitarnya, baik langsung maupun
11 Kartini Kartono, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rajawali 1998). h. 25
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tidak langsung akan memberikan pengaruh terhadap kehidupan anak remaja.
Adapun hal-hal yang mungkin dapat menimbulkan kenakalan dari lingkungan
masyarakat adalah sebagai berikut:
a. Lingkungan tempat tinggal remaja yang kurang baik
b. Kurangnya sarana-sarana pemanfaatan waktu senjang remaja
c. Pungaruh media massa
d. Pengaruh budaya asing.12
6. Tearapi yang digunakan dala mengatsi perilaku menyimpang remaja
Penyimpangan tingkah laku remaja hendaknya hanya merugikan dirinya
sendiri, masa depannya akan tetapi juga mengganggu orang lain dan
menghancurkan harapan orang tua, sekolah dan bangsa. Oleh karena itu
diperlukan adanya tindakan nyata dari berbagai pihak untuk menanggulanginya,
dan dapat dilakukan dengan Terapi, terapi itu dapat bersifat : pencegahan
(preventif), Kuratif dan pembinaan akhlak, terapi ini dapat dilakukan sebagai
berikut:
a. Terapi pencegahan (Preventif) adalah usaha yang dilakukan secara
sistematis, berencana dan terarah kepada tujuan untuk menjaga agar
tingkah laku menyimpang itu tidak timbul. Terapi preventif lebih besar
manfaatnya dari pada usaha kuraktif. Berbagai usaha preventif dapat
dilakukan yaitu: pertama:Menciptakan kehidupan rumah tangga yang
beragama. Artinya membuat suasana rumah tangga atau keluarga menjadi
kehidupan yang taat dan bertaqwa kepada Allah didalam kegiatan sehari-
12 Kartini kartono, Psikologi sosial 2, kenakalan remaja.( Jakarta : rajawali 1988). h. 30
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hari. kedua:Menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis dimana
keluarga, ayah, ibu, dan anak tidak terdapat pertentangan atau
percekcokan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan waktu luang
untuk berkumpul bersama dengan anak-anak terutama diwaktu makan
bersama.ketiga:Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang antara
ayah, ibu dan keluarga lainnya di rumah tangga dalam soal mengatur anak.
kelima:Memberikan kasih sayang secara wajar kepada anak-anak. Tetapi
janganpula kasih sayang ibu berlebihan karena akan berakibat pada anak-
anak menjadi manja. keenam:Memberikan kasih sayang cukup terhadap
kebutuhan anak-anak. Dalam hal ini berarti menumbuhkan kewibawaan
pada orang tua akan menimbulkan sikap penurutan yang wajar pada anak.
ketujuh:Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan anak
dilingkungan masyarakat.
b. Terapi kuratif adalah Terapi kuratif adalah terapi yang diobjekkan
terhadap gejala-gejala atau tingkah laku menyimpang tersebut, agar
kenakalan itu tidak meluas dan merugikan masyarakat. Usaha terapi yang
secara formal dilakukan oleh Polri dan kejaksaan negeri. Sebab jika terjadi
surat kenakalan berarti sudah terjadi suatu pelanggaran hukum yang dapat
berakibat merugikan diri mereka dan masyarakat.
c. Terapi Pembinaan (corektive). Terapi pembinaan terhadap yang
dimaksud adalah Pembinaan terhadap remaja yang tidak melakukan
kenakalan. Pada hal ini dilaksanakan pembinaan dirumah, sekolah dan
masyarakat. Pembinaan akhlak terhadap remaja yang telah mengalami
19
tingkah laku menyimpang yang telah menjalani suatu hukuman karena
kenakalannya. Hal ini perlu dibina agar mereka tidak mengulangi lagi
kenakalan tersebut.
B. Penyuluh Agama Islam
Penyuluhan agama Islam adalah segela kegiatan yang dilakukan
sesseorang dalam rangka membaerikan bantruuan kepada orang lain kesulitan-
kesulitan dalam lingkungan hidupnya agar supaya orang tersebut mampu
mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga timbul pada diri pribadinya suatu
cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya.13
1. Pengertian penyuluhan agama Islam
Penyuluh agama Islam adalah pegawai naegeri sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwewenang
untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam dan
pembangunan melalui bahasa agama. Istilah penyuluh agama melalui
disosialisasikan sejak tahun 1985 yaitu dengan adanya keputusan mentri agama
nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh agama.14 Istilah
penyuluh agama dipergunakan untuk menggantikan istilah guru agama honorer
(GAH) yang dipakai sebelumnya di lingkungan kedinasan depatemen agama.
Sejak semula penyuluh agama merupakan ujung tombak departemen
agama dalam melaksanakan penerangan agama Islam di tengah pesatnya dinamika
13 H.M. Arifin, Bimbingan dan Penyuluhan Agama.(Bulan Bintang Jakarta, 1976), h. 24
14Neti Suliastiani, http://Netisuliastiani. Wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-
agama/vvvvv (Diakses 28 Juli 2017).
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perkembangan masyarakat Indonesia. Perannya sangat strategis dalam rangka
membangun mental, moral, dan nilai ketaqwaan ummat serta turut mendorong
peninkatan kualitas ummat dalam berbagai bidang baik di bidang keagamaan
maupun pembangunan.
Penyuluh agama Islam mempunyai peran penting dalam pemberdayaan
masyarakat dan pemberdayaan dirinya masing-masing sebagai insan pegawai
pemerintah. Dengan kata lain, keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan
terhadap masyarakat menunjukkan keberhasilan menejemen diri sendiri. Penyuluh
agama Islam leading sektor bimbingan masyarakat Islam, memiliki
tugas/kewajiban yang cukup berat, luas dan permasalahan yang dihadapi semakin
kompleks.15 Penyuluh agam Islam tidak mungkin sendiri dalam melaksakan
amanah yang cukup berat ini, ia harus bertindak sebagai motifator, fasilitator, dan
sekaligus katalisator dakwah Islam.
Menejemen dakwah harus dikembangkan dan diaktualisasikan sesuai
dengan perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan sebagai
dampak dari globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin canggih, yang
mengakibatkan pergeseran atau kritis multidimensi. Disinilah peran penyuluh
agama Islam dalam menjalankan kiprahnya dibidang bimbingan masyarakat Islam
harus memiliki tujuan agar suasana keberagamaan, dapat merepleksikan dan
mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan dan pengalaman nilai-nilai
keimanan dan ketaqwaan dalam konteks kehidupan bernasysrakat, berbangsa dan
bernegara.
15 Neti Suliastiani, http://Netisuliastiani. Wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-
agama/vvvvv (Diakses 28 Februari 2017).
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2. Macam-macam penyuluh agama
a. Penyuluh Agama Muda: penyuluh agama yang bertugas pada
masyarakat di lingkungan pedesaan.
b. Penyuluh Agama Madya: penyuluh agama yang bertugas pada
masyarakat di lingkungan perkotaan.
c. Penyuluh Agama Utama: penyuluh agama yang bertugas pada
masyarakat di lingkungan para pejabat instansi pemerintah /swasta.16
3. Landasan keberadaan penyuluhan agama Islam
a. Ladasan filosofis
Sebagai landasan filosofis dari keberadaan penyuluh agama Islam
adaalah:
1) QS. Ali-Imran/3: 104.
 ِۚﺮَﻜﻨُﻤۡﻟٱ ِﻦَﻋ َنۡﻮَﻬۡﻨَﻳَو ِفوُﺮۡﻌَﻤۡﻟﭑِﺑ َنوُﺮُﻣۡﺄَﻳَو ِ ۡ َﺨۡﻟٱ َ ِإ َنﻮُﻋۡﺪَﻳ ٞﺔ ﱠﻣُأ ۡﻢُﻜﻨ ﱢﻣ ﻦُﻜَﺘۡﻟَو
 ۡﻔُﻤۡﻟٱ ُﻢ ُ  َﻚِﺌ َٰٓﻟْوُأَو  َنﻮُﺤِﻠ
Terjemahnya:Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyerukepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yangmunkar; merekalah orang-orang yang beruntung.17
Perintah untuk menjalankan dakwah menurut Al-Gazali, adalah suatu
kewajiban yang dalam hal ini tidak bisa di tawar-tawar, karena ayat ini berbunyi  و
ﻦﻜﺘﻟ berarti wajiblah ada. Ini isyarat bahwa kewajiban melaksanakan amar ma’ruf
dan nahi mungkar, harus tetap dilaksanakan, dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa
16 Nurmilati,“Peran dan  Fungsi Penyuluh  Agama Islam”, http:// kalsel. kemenag.go.id /
file/ file/Penamas/wcgy1361307008.pdf (Diakses 28 Februari 2017)
17 Departemen  Agama RI, AL Qur’an dan terjemahanya, h. 63
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datangnya kebahagiaan itu dikaitkan dengan adanya amar ma’ruf dan nahi
mungkar tersebut.18
Selanjutnya toha yahya omar mengemukakan dakwah adalah:
“merupakan kegiatan untuk mengajak manusia dengan cara yang bijaksanakepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah untuk kemaslahatandan kebahagian mereka di dunia dan di akherat.”19
dakwah ialah mengumpulkan manusia dalam kebaikan, menunjukkan
mereka jalan yang benar dengan cara merealisasikan manhaj Allah di bumi dalam
ucapan dan amalan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar, membimbing mereka kepada siratal mustaqim dan bersabar menghadapi
ujian yang menghadang diperjalanan.20 maka dari itu bimbingan sebagai
kemashlatan ummat baik di dunia maupun di akhirat serta dilaksanakan secara
terus menerus baik secara lisan, perbuatan, maupun tertulis.
2) QS. Ali-Imran/3: 110.
18Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi, Bimbingan untuk Mencapai Tingkat Mu’min,(Cet.I,
bandung: Diponegoro,1975),h. 447-448
19 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah (Jakarta: Widjaya, 1987), h. 14
20 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i, (Jakarta:
Amzah, 2008), h. 21.
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 َنوُﺮُﻣۡﺄَﺗ ِسﺎ ﱠﻨﻠِﻟ ۡﺖَﺟِﺮۡﺧُأ ٍﺔ ﱠﻣُأ َ ۡ َﺧ ۡﻢُﺘﻨُﻛ َنﻮُﻨِﻣۡﺆُﺗَو ِﺮَﻜﻨُﻤۡﻟٱ ِﻦَﻋ َنۡﻮَﻬۡﻨَﺗَو ِفوُﺮۡﻌَﻤۡﻟﭑِﺑ
 َنﻮُﻘِﺴ َٰﻔۡﻟٱ ُﻢ ُ ُ َ ۡﻛ َأَو َنﻮُﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻟٱ ُﻢُﻬۡﻨ ﱢﻣ ۚﻢُﻬ ﱠﻟ ا ٗ ۡ َﺧ َنﺎَﻜَﻟ ِﺐ َٰﺘِﻜۡﻟٱ ُﻞ ۡ َأ َﻦَﻣاَء ۡﻮَﻟَو ِۗ ﱠ ﭑِﺑ
Terjemahnya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruhkepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan berimankepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagimereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan merekaadalah orang-orang yang fasik.21
Iman al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah mengenai ayat ini
kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia.” Ia berkata, kalian
adalah manusia yang terbaik yang menyelamatkan yang lainnya. Ketika kalian
datang, belenggu-belenggu melilit di leher mereka. Kemudian belenggu-belenggu
itu terlepas, begitu mereka masuk Islam.22 Maknanya, bahwa mereka adalah
ummat yang terbaik dan manusia yang paling bermanfaat bagi yang lainnya.23
Hendaknya sebagai ummat selalu menyeru kepada yang ma’ruf, dan mencegah
dari yang mungkar sesuai dengan taraf kemampuannya masing-masing.
3) QS. An-Nahl/16: 125.
 ﱠنِإ ُۚﻦَﺴۡﺣَأ َ ِ ِ ﱠﻟﭑِﺑ ﻢُﻬۡﻟِﺪ َٰﺟَو ِۖﺔَﻨَﺴَﺤۡﻟٱ ِﺔَﻈِﻋۡﻮَﻤۡﻟٱَو ِﺔَﻤۡﻜِﺤۡﻟﭑِﺑ َﻚ ﱢﺑَر ِﻞﻴِﺒَﺳ ٰ َ ِإ ُۡعدٱ
 ِﺑ ُﻢَﻠۡﻋَأ َﻮ ُ َو ۦ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ ﻦَﻤِﺑ ُﻢَﻠۡﻋَأ َﻮ ُ  َﻚ ﱠﺑَر َﻦﻳِﺪَﺘۡﻬُﻤۡﻟﭑ
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaranyang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. SesungguhnyaTuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
21Departemen  Agama RI, AL Qur’an dan terjemahanya, h. 64
22 Ibnu Hajar Al-Asqalani, fathul Baari, (Cet. VIII, Jakarta: Pustaka Azzam, 2002). h. 351
23 Syaikh Shafiyyur Rahman al-Mubarakfuri, Tafsir Ibnu Katsir, (Cet.I, Bogor: Pustaka
Ibnu Katsir,2006). h. 260
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatpetunjuk.24
Allah swt berfirman memerintahkan kepada Rasul-Nya Muhammad saw
untuk menyeru kepada Allah dengan hikmah. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Mishbah menafsirkan surat An-Nahl: 125 dengan:
“Wahai nabi Muhammad, serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk
menyeru semua yang engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan
Tuhanmu, yakni ajaran Islam, dengan hikmah dan pengajaran yang baik
dan bantahlah mereka, yakni siapa pun yang menolak atau meragukan
ajaran Islam, dengan cara yang terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang
hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka ragam
peringkat dan kecenderungannya; jangan hiraukan cemoohan, atau
tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin, dan serahkan urusanmu
dan urusan mereka pada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu
membimbing dan berbuat baik kepadamu Dia-lah sendiri yang lebih
mengetahui dari siapa pun yang menduga tahu tentang siapa yang bejat
jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah saja juga yang lebih
mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga mendapatkan
petunjuk.”25
Nasruddin Latif memberikan definisi dakwah adalah sebagai berikut
setiap usaha atau aktivitas dengan lisan, tulisan atau lukisan dan lain-lain yang
bersifat menyeru, mengajak dan memanggil manusia lainnya untuk beriman dan
mentaati Allah sesuai dengan garis aqidah dan syari’at serta akhlak Islamiyah.26
b. Landasan hukum
Sebagai landasan hukum keberadaan penyuluh agama adalah: keputusan
menteri nomor 791 tahun 1985 tentang honorium bagi penyuluh agama
1) Sursat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama dan kepala badan
kepegawaian negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun
24 Departemen  Agama RI, AL Qur’an dan terjemahanya, h. 281
25 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 6, (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2009),
h. 774
26 Nasruddin Latif, Teori dan Praktik Dakwah Islamiyah, (Jakarta: CV. Multiyasa, 1986).
h. 10.
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1999 tentang jawabatan fungsional penyuluh agama dan angka
kreditnya.27
2) Keputusan mentri negara koordinator bidang pengawasan dan
pembangunan aparatur negara nomor: 54/kep/mk.waspan/9/1999
tentang jabatan fungsional dan angka kreditnya.
4. Tugas pokok dan pungsi penyulihan agam Islam
a. Tugas pokok penyuluhan agama Islam
Tugas pokok penyuluh agama Islam adalah melakukan dan
mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan
melalui bahasa agama.28 Pertama:Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, kedua:Toleran dan hidup rukun,ketiga:Berperan aktif dalam
pembangunan nasional29
b. Fungsi penyuluhan agama Islam
1) Fungsi Informatif dan Edukatif
Penyuluh agama Islam menempatkan dirinya sebagai da’i yang
berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan
agama dan mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
tuntutan Al-Quran dan Sunnah Nabi.
2) Fungsi konsultatif
Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut
memikirkan dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi
27 Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpres.com/penyuluhan/penyulu-agama/(Diakses
28 Februari 2017)
28 Anis Purwanto, http://anis-purwanto.blogspot.com/2012/04/peranan-penyuluh-agama-
dalam-pembinaan. html(Duiakses 28 Februari 2017)
29 Babel, http://babel.Kemenag.go.id (Diakses 28 Februari 2017)
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masyarakat, baik persoalan-persoalan pribadi, keluarga atau persoalan
masyarakat secara umum.30
3) Fungsi advokatif
Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial
untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat
binaannya terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan
tantangan yang merugikan akidah, mengganggu ibadah dan merusak
akhlak.31
Sebagai upaya fungsi penyuluh agama Islam dalam
pengembangan masyarakat dapat dipahami dan realitas  menunjukkan
sebenarnya  mereka memiliki peran dalam masyarakat. Bimbingan dan
penyuluhan sebenarnya merupakan tugas berat yang menuntut
kapabilitas, kompetensi dan keahlian dalam penguasaan materi atau
pesan yang akan  disampaikan kepada sasaran, metode penyampaian
dan kemampuan komunikasi yang baik, termasuk juga kualitas
pengetahuan dan kualitas moralnya.  Jika dikaji lebih dalam, ada
sejumlah persyaratan yang seharusnya dimiliki penyuluh agama Islam,
diantaranya penyuluh agama hendaknya memiliki pribadi yang
menarik dan rasa berdedikasi tinggi dalam tugasnya.
Mengacu kepada fungsi penyuluh agama Islam itu, penyuluh
agama seharusnya juga memiliki kemampuan untuk mengadakan
30 Penuluh agama Islam, http//penyuluh agama.blogspot.com/pengertian penyuluh agama
Islam. httmi( Diakses 28 Februari 2017)
31 Bellinda pebrillian, https: bellinda pebrillian mediabki. wordpress.com /konseling
/agama/ fungsi-penyuluh-agama-islam/( Diakses 28 Februari 2017)
27
komunikasi baik dengan klien, bersifat terbuka,  ulet dalam tugasnya,
memiliki rasa kecintaan terhadap orang lain dan suka bekerja sama.
Penyuluh agama hendaknya juga memiliki pribadi yang disukai oleh
orang lain karena dapat diterima oleh masyarakat sekitar. Penyuluh
agama harus peka terhadap kepentingan membantu klien, memiliki
kecekatan berpikir dan cerdas. Sehingga mampu memahami kehendak
klien. Penyuluh agama Islam juga harus memiliki kepribadian yang
utuh, kematangan jiwa dan suka belajar khususnya ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan tugasnya. Bagi penyuluh agama yang
bertugas di bidang pembinaan agama atau penyuluh agama, sudah
tentu dituntut untuk memiliki pengetahuan agama, berakhlak mulia
dan aktif menjalankan ajaran agama secara benar dan konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. Layanan penyuluh Agama Islam bukanlah
pemberian nasihat melainkan lebih dari itu. Klien haruslah berusaha
menemukan jalan pencegahannya.
5. Sasaran penyuluh agama Islam
Sasaran penyuluh agama Islam adalah kelompok masyarakat Islam yang
terdiri dari berbagai latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan ciri
perkembangan kontemporer yang ditemukan di dalamnnya. Termasuk di dalam
kelompok sasaran itu adalah masyarakat yang belum menganut salah satu agama
yang diakui di indonesi. Kelompok yang dimaksud adalah:
a. Kelompok masyarakat umum, terdiri dari kelompok binaan
1) Masyarakat pedesaan
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2) Masyarakat transmigrasi
3) Masyarakat perkotaan, terdiri dari kelompok binaan:32
a) Kelompok perumahan
b) Real estate
c) Asrama
d) Daerah pemukiman baru
e) Masyarakat pasar
f) Masyarakat daerah rawan
g) Karyawan instansi pemerintah/suwasta
h) Masyarakat industri
i) Masyarakat sekitar kawasan industri
b. Kelompok masyarakat khusus terdiri dari:33
1) Cendekiawan, terdiri dari kelompok binaan:
a) Pegawai/karyawan intansi pemerintah
b) Kelompok profesi
c) Kampus/masyarakat akademisi
d) Masyarakat peneliti dan para ahli
2) Generasi muda, terdiri dari kelompok binaan:
(1) Remaja mesjid
(2) Karang taruna
(3) Pramuka
32 H.M. Arifin, Bimbingan dan Penyuluhan Agama.(Bulan Bintang Jakarta, 1976), h. 30
33 Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpres.com/penyuluhan/penyulu-agama/(Diakses
28 Februari 2017)
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3) LPM, terdiri dari kelompok binaan:34
a) Majelis taklim
b) Pondok pesantren
c) TKA/TPA
4) Binaan khusus, terdiri dari kelompok binaan:
a) Panti rehabilitasi/pondok sosial
b) Rumah sakit
c) Masyarakat gelandangan dan pengemis
d) Komplek wanita tunasusila
e) Lebaga pemasyarakatan
5) Daerah terpencil, terdiri dari kelompok binaan:
a) Masyarakat daerah terpencil
b) Masyarakat suku terasing.35
34 Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpres.com/penyuluhan/penyulu-agama/(Diakses
28 Februari 2017)
35H.M. Arifin, Bimbingan dan Penyuluhan Agama.(Bulan Bintang Jakarta, 1976), h. 45
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni analisis
deskriptif yang dimaksudkan adalah mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala yang ada. yaitu menggambarkan keadaan “menurut apa adanya” tentang suatu
gejala atau keadaan.1 Penelitian deskriptif  dimaksudkan untuk eksplorasi dan
klarifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan
mendeskripsikan sejumlah variabel  yang berkenaan dengan masalah dan unit yang
diteliti.2 Penelitian ini  berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan
keadaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural
setting) dari obyek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka
berbagai fenomena yang nampak tersebut, kemudian dieksplotasi dan diperdalam
dengan mengacu pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian.
Lexy J. Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian  (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.99
2Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan ( Cet. II;
Jakarta:Raja  Grafindo Persada, 1999), h. 274
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holistik. Dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memaanfaatkan berbagai metode alamiah.3
Dilihat dari obyek kajian dan orientasi yang hendak dicapai, maka
peneltian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).Penelitian pustaka
mengandalkan datanya dari buku, Jurnal, arsip, dokumen, news dan tulisan-tulisan
lain. Namun berkat perkembangan teknologi informasi maka perpustakaan ruang
lingkupnya bertambah luas, yaitu mencakup media elektronik seperti internet dan
cyber library.
2. Lokasi  Penelitian
S.Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan
kegiatan.4 Penelitian tentang Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi
Perilaku Menyimpang Remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang, adapun hal yang menjadi dasar pemilihan tempat di Kelurahan
Mataran Kecaamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang adalah Kelurahan ini termasuk
Kelurahan yang angka remajanya banyak melakukan perilaku menyimpang, dan
setelah peneliti melakukan observasi maka betul di Kelurahan Mataram ini banyak
remaja yang melakukan perilaku penyimpangan, seperti halnya minum khamar
seperti bir, ballo yang sudah di permentasikan dan melakukan perkelahian antara
remaja. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian.
3Lexy J. Moleong,, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXX; Bandung : Remaja
Rosdakarya. 2008), h. 4
4S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan
pendekatan multi disipliner,5 karena permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah bagaimana Strategi Penyuluh Agama Islam dalm Mengatasi Perilaku
Menyimpang Remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang. Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Pendekatan Komunikasi
Komunikasi adalah seni menyampaikan informasi ide, sikap atau emosi dari
seeorang kepada orang lain terutama mengenai simbol-simbol. Mengutip pandangan
Burhan Bungin bahwa pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang
mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang
bisa berlangsung  baik melalui kemunikasi verbal maupun nonverbal.6 Pendekatan
ilmu komunikasi ini digunakan karena obyek yang diteliti membutuhkan bantuan
jasasa ilmu untk mengetahui dinamika kehidupan.
5Muliyati Amin, Dakwah Jamaah (Disertasi) ( Makassar, PPs UIN Alauddin, 2010), h. 129.
6Burhan Bunging, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam
Varian Kontemporer (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2008), h. 171.
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2. Pendekatan Psikologi
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara
sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa
itu.7 Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.8 Pendekatan psikologis
digunakan untuk melihat dan mengetahui bagaimana cara mengatasi Perilaku
Menyimpang di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.
3. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika Remaja di
Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang sebagai obyek dalam
mengatasi Perilaku Menyimpang. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa
“pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia
yang menguasai hidupnya”.9 Menurut asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad  Safei
bahwa “pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai
7W.A Gerungan, Psikologi  Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009),  h.1.
8Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press,
2008), h.55.
9Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara,
1983), h. 1
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upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi  hingga kepada hal-
hal yang bersifat besar.10
C. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif  sumber datanya ialah dari semua unsur yang ada
di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, yang
dimaksudkan agar supaya tidak terbatas pada pengatasiannya saja, tetapi meliputi
semua komponen masyarakat mulai dari masyarakat biasa, tokoh agama dan orang
yang dianggap berperan penting di Keluhan Mataram tersebut sampai ke remajanya.
Kesemuanya itu sebagai sumber/informan, teknik ini dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk
memberikan informasi atau data. Selanjutnya peneliti menetapkan persyaratan-
persyaratan  tertentu  yang  harus dimiliki oleh informan,  maksudnya sepanjang
unsur pendidikan itu berasal dari kelompok informan yang menjadi sasaran
penelitian maka data dan informasinya selalu terbuka untuk didengar oleh peneliti.
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dikalrifikasikan sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer  adalah  data yang diperoleh peneliti secara langsung
data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. Menurut
10Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang:
Pustaka Pelajar, 2003), h. 60.
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Saifuddin Azwar data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari objek
penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.11
Cara pengumpulan data primer yaitu dengan melakukan observasi hasil
wawancara dari masyarakat yang bebeda di kelurahan mataran, kriteria informan
yang akan penulis angkat sebagai sumber data primer antara lain yauitu; masyarakat
yang lebih mengetahui keadaan lokasi, untuk itu sruktur tertinggi pada satu
kelurahan yakni kepala lurah itu sendiri, dengan pertimbangan tersebut, peneliti
melakukan wawancara kepada bapak lurah mataram, bedasarkan wawancara tersebut
terdapat beberapa informasi yang peneliti dapat yaitu; di Kelurahan Mataram ini
terdapat 3 Dusun, Dususn lingkungan Sossok 1, Dususn Lingkungan Sosok 2 dan
Dususn lingkungan Belalang, di setiap lingkungan terdapat 2 RW, dan 2 RT. Setelah
peneliti melakukan wawancara kepada beberapa ketua RW dan RT, peneliti
melakukan obsevasi untuk menetukan informan yang memeliki daya pengaruh pada
wilayah tersebut, adapun yang menjadi sumber informannya adalah 3 tokoh agama, 3
tokoh masyarakat , kepala lurah, 2 Tokoh Pemuda dan 6 orang remaja yang sering
minum khamar, dan melalukan perkelahian di Kelurahan Mataran Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang.
2. Sumber data sekunder
kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau
buku-buku  yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan
11Sifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91.
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judul penelitian ini, salah satu bukunya adalah kenakalan remaja, yang ditulis oleh
Kartini Kartono.
kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,  baik
yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah
ilmiah beserta dokumen-dokumen maupun data-data yang  terkait dengan penelitian
tersebut.
D. Tehnik pengumpulan data
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini,
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis
jelaskan masing-masing sebagai berikut:
1. Penelitian lapangan (field research)
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung obyek penelitian yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian
yang telah ditentukan.12
12Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada,  2008),  h. 31.
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Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan tehnik
pengumpulan data berupa:
a. Obsevasi
Observasi yaitu mengamati secara langsung pada objek penelitian
dengan mengamati berbagai aktifitas Penyuluh Agama Islam dan remaja
di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang
Peneliti mengadakan pengamatan langsung secara terstruktur yang
dirancang secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan
dimana tempatnya, untuk memperoleh data tentang perilaku
menyimpang remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab.13 Dalam melakukan wawancara
mendalam, peneliti bebas mengembangkan pertanyaan tentang fokus
penelitian dengan menggunakan interview mendalam   dengan
menggunakan alat interview guide (pedoman wawancara),14 peneliti
menggunakan instrument pedoman wawancara dan buku catatan
apabila di perlukan. Informan yang di wawancarai adalah para, tokoh
13Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. !; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 105
14Nazer, Metode Penelitian (Cet.V; Jakarta Ghalia Indonesia, 2003) h. 229
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agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, serta remaja di Kelurahan
Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang
c. Dokumentasi
Dokumentasi bersal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis ataupun file baik itu berupa foto-foto pada saat peneliti
melakukan penelitian. Tehnik ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang catatan ke pribadian remaja, gambaran umum tentang remaja di
Kelurahan Mataran, serta kgitan Penyuluhan dalam mengatasi prilaku
menyimpang.
E. Instrumen penelitian
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni
peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebaga instrumen harus mempunyai
kemampuan dalam menganalisis data. Untuk mendukung kegiatan ini  menggunakan
instrument bantuan catatan penelitian alat tulis, pedoman observasi dan pedoman
wawancara.
F. Tehnik pengelolahan dan analisis data
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang
faktual.
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data,  mengorganisasikan  data,  memilah-milahnya menjadi satuan yang
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dapat diperoleh, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.15
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah  penelitian sebelumnya.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses
penelitian.  sebaiknya  pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi
ke lapangan  untuk memperoleh  data yang dianggap perlu dan mengolahnya
kembali.
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat
kualitatif. Data kualitatif  adalah  data  yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti
ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan terhadap rupiah menurun. Oleh karena
itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode pengolahan data
yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik
analisis sebagai berikut:
1. Reduksi data (Data reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar"
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.16 Reduksi ini diharapkan untuk
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam
15Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248.
16Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatatif (Jakarta: IKAPI,  2009),  h. 247.
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menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari
lapangan yang telah dikumpulkan  kembali dipilah untuk menentukan data mana
yang  tepat  untuk  digunakan.
2. Penyajian data (Data Disply)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan  penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak,
lalu dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah. Dari penyajian data
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif
dan mana data pendukung.
3. Tehnik analisis perbandingan (komperatif)
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data lainnya
sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
4. Penariakan kesimpulan (conclusion Drawing/Verivication)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan
verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan  data  berikutnya.17 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi
dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh
data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang
17Sugyono, Metode Penelitian Kualitatif., h. 253.
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belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan
melahirkan saran-saran dari peneliti kepada yang diteliti (remaja di Kelurahan
Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat Kelurahan Mataran
Wilayah Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang,
wilayah yang di kelilingi pegunungan dan tidak memiliki garis pantai tersebut,
merupakan wilayah yang subur dan kaya akan berbagai macam hasil bumi,
masyarakatnya mayoritas bekerja di bidang pertanian. Kabupaten Enrekang tidak
hanya kaya akan hasil bumi yang melimpah, dari segi sejarah kebudayaan,
masyarakat setempat sangatlah kaya akan nilai-nilai moral dan etika yang merupakan
suatu aset yang harus di jaga keberadaanya. Salah satu aset yang kaya akan berbagai
nilai sejarah ialah lebok.
Kebulatan tekad masyarakat  dalam kegiatan sosial masyarakat  dalam
menjalankan prinsip hidup yang teguh pada pendirian dan kebulatan tekat. Penamaan
suatu wilayah ataupun objek tertentu, tidak terlepas dari kondisi wilayah sekitar,
dimana terkadang penamaan suatu wilayah dilihat dari kondisi geografis wilayah
tersebut. Tidak terlepas dari kondisi geografis tersebut, wilayah Kelurahan Mataram
merupakan wilayah yang berada pada posisi tengah dan dikelilingi oleh beberapa
wilayah perkampungan. Posisi wilayah yang strategis tersebut merupakan suatu
bentuk simbol yang dalam arti, wilayah Keluahan Mataran adalah wilayah yang
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mempersatukan atau pemersatu diantara semua wilayah perkampungan di sekitarnya
yang mengelilingi wilayah Kelurahan Mataran.1
Masyarakat Kelurahan Mataran merupakan masyarakat yang sangat
menghormati segala bentuk sistem  sosial masyarakat, masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari hidup dalam sistem kekeluargaan yang sangat erat dan ditopang oleh sifat
gotong royong. Masyarakat Kelurahan Mataran becocok tanam dengan menanam
kentang, kacang tanah dan sebagainya untuk kebutuhan sehari hari.
Pada tahun sekitar pertengahan 1980an warga Kelurahan Mataran
mendatangi Dinas Kehutanan setempat untuk menimbang atas tanah warga
Kelurahan Mataran yang dijadikan hutan pinus oleh pemerintah setempat, namun
tanah warga  tersebut tetap dijadikan lahan hutan pinus sebagai bentuk reboisasi
hutan oleh pemerintah. Tanah yang ditempati oleh masyarakat Kelurahan Mataran di
sossokpun dibeli dan dijadikan perumahan tetap bagi warga Kelurahan Mataran.
Masyarakat Kelurahan Mataran merupakan masyarakat yang memiliki nilai etika dan
norma-norma yang sangat di junjung tinggi dan kuat akan hubungan kekeluargaan
dan sifat gotong royong, sifat yang sangat mengedapankan sifat gotong royong yang
merupakan  prinsip hidup dalam asas kekeluargaan. Etika masyarakat Kelurahan
Mataran tersebut menjadikan warga yang berada di sekitar wilayah Kelurahan
tersebut menjadi kagum akan nilai dan bentuk kehidupan warga Keluruhan Mataran.
Prinsip hidup yang kuat dan teguh pada pendirian menjadikannya  tetap bertahan dan
hidup dalam masyarakat yang sejahtera.
1 Yunus, (59 tahun) Kepala Dususn, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 1 Juli 2017
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Adapun visi dan misi Kelurahan Mataran ialah:
a. Visi dan misi Kelurahan Mataran
Visi:
Mewujudkan pelayanan prima menuju Kelurahan Mataran agropolitan.
Misi:
1. Memberikan pelayanan, ramah, cepat, efektif, dan efesiensi serta yang
murah kepada masyarakat.
2. Peningkatan kerja dan kompetensi aparat kelurahan.
3. Peningkatan pembangunan saran dan prasarana fasilitas umum.
4. Peningkatan sarana dan prasarana penunjang produksi pertanian.
5. Penataan ruang/perkotaan yang ideal.
6. Peningkatan kompetensi dan permodalan bagi pelaku ekonomi
produktif.
7. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan.2
b. Aspek geografis dan demografis
1. Keadaan geografis
Kelurahan Mataran adalah salah satu desa/kelurahan di Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang dengan luas wilayah 4,98 Km2. Tofografi Kelurahan
Mataran tergolong dataran tinggi ketinggian tanah 500-1000 m dpl. Keadan iklim
Kelurahan Mataran Suhu udara rata-rata 21-28oC sedangkan curah hujan
diperkirakan 1224 mm3/thn.  Pada tahun 2009 jumlah bulan basah (BB) lebih sedikit
2 Kantor Kelurahan, Wawancara (Kelurahan Mataran).
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dari bulan kering (BK), berbedapada tahun 2010  bulan basah (BB) lebih banyak dari
bulan kering (BK) bahkan hujan turun sepanjang bulan. Kelurahan Mataran yang
terdiri dari beberapa dusun yaitu: Dusun Belalang, Dususn Sossok I, dan Dususn
Sossok II.3
Dalam pembahasan ini, penulis fokuskan penelitian ini di Kelurahan
Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Setelah mengetahui luas
wilayah Kelurahan Mataran tersebut di atas, maka selanjutnya perlu di ketahui batas-
batas wilayahnya adalah sebagai berikut :
TABEL I
BATAS WILAYAH KELUHAN MATARAN
No. Letak batas Desa/Kelurahan Kecamatan
1 Sebelah utaraa Desa Bubun lamba Anggeraja
2 Sebelah selatan Kelurahan
Lakawan
Anggeraja
3 Sebelah barat Desa Singki Anggeraja
4 Sebelah timur Desa Tampo Anggeraja
Sumber Data: Kantor Kelurahan Mataran
3 Kantor Kelurahan, Wawancara (Kelurahan Mataran).
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2. Keadaan Demografisnya
a. Jumlah penduduk Kelurahan Mataran
Jumlah penduduk yang mendiami Kelurahan Mataran yang dilihat dari jenis
kelamin, yaitu diperincikan laki-laki 1.265 jiwa dan perempuan 1.233 jiwa. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:
TABEL II
Jumlah Penduduk Kelurahan Mataran Bulan Mei 2015
Sumber data:Kantor Kelurahan Mataran
Beradasarka tabel diatas jumlah penduduk yang terdaftar produktif
sebanayak 2.498 jiwa atau dari jumlah penduduk keseluruhan, dari jumlah penduduk
tersebut terbagi atas golongan, PNS, wirasuwasta, pedagang, pensiunan, pangrajin,
jasa, dan juga petani. Walaupun pada umumnya petaniyang dikategorikan atas dua
bagian yaitu: petani pemilik dan petani penggarap. Petani pemilik yaitu petani yang
memberikan atau mempercayakan tanahnya kepada orang lain untuk digarap
kemudian hasilnya dibagi sesuai dengan perjanjian, sedangkan petani penggarap
Lingkungan Laki laki Perempuan Jumlah KK
Sossok I 302 299 601 155
Sossok II 535 496 1031 267
Belalang 428 438 866 092
Jumlah 2.498 631
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adalah petani yang bekerja untuk menggarap baik tanahnya sendiri maupun milik
orang lain dengan sistem bagi hasil.
b. Kondisi pendidikan masyarakat Kelurahan Mataran
Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Mataran cukup beragam mulai
dari jenjang pendidikan dasar samapai jenjang pendidikan tinggi, tabel di bawah ini
akan menjelaskan lebih rinci mengenai tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan
Mataran.
TABEL III
TNGKAT PENDIDIKAN MASYARAKAT
KELURAHAN MATARAN 2015
SD SLTA SLTP PT PASCA
SARJANA
Tidak tamaat
SD 341 orang
Tamat SLTA
621 orang
Tamat SLTP
233 orang
Tamat PT 497
orang
pasca sarjana
4 orang
Tamat SD 222
orang
Sumber data:Kantor Krlurahan Mataran
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c. Kondisi perekonomian
Secara garis besar mata pencaharian masyarakat Kelurahan Mataran  pada
umumnya petani, PNS, pedagang, pengrajin.
TABEL IV
MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT
KELURAHAN MATARAN TAHUN 2015
Sumber data: Kantor Kelurahan Mataran
2. Bentuk-bentuk  perilaku menyimpang remaja Kelurahan Mataran
Remaja dalam kesehariannya diharapkan dapat mematuhi aturan dan
norma-norma yang berlaku, namun realitasnya masih banyak remaja yang acuh
dengan aturan yang berlaku di Kelurahan Mataran. Perilaku menyimpang yang
terjadi di Kelurahan Mataran juga merupakan hasil sosialisasi yang tidak sempurna
karena mengadopsi sub-sub budaya yang menyimpang. Kepala Kelurahan, Mukhlis
juga mengemukakan bahwah ketidaksempurnaan sesialisasi itu juga disebabkan oleh
gagalnya invidu atau kelompok untuk mengidentifikasi diri  agar pola perilakunya
No Pekerjaan Jumlah
1. PNS 72 Orang
2. Wira Swusta 27 Orang
3. Pedagang 20 Orang
4. Petani 1332 Orabf
5. Pensiunan 15 Orang
6. Pengrajin 42 Orang
7. Jasa 67 Orang
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sesuai dengan kaidah-kaidah atau norma dan aturan yang berlaku di Kelurahan
Mataran.4
Melalui pengendalian sosial, nilai dan norma digunakan untuk mendidik,
mengajak atau bahkan memaksa anggota masyarakat mematuhi aturan permainan
dan mengatur hubungan antarpribadi dan antarkelompok. Jika pengendalian sosial
dapat dijalankan secara efektif, maka perilaku individu akan konsisten dengan tipe
perilaku yang diharapkan. Jika anggota Kelompok atau individu-individu tidak
berhasil berperilaku dengan sikap yang dapat diterima dalam situasi-situasi tertentu
cenderung dianggap sebagai penyelewengan, jika dibiarkan akan mengganggu dan
mengancam kehidupan kolompok atau individu yang lain.
Di dalam satu masyarakat tidak ada seorang pun yang termasuk dalam
kategori sepenuhnya penurut (konformis) ataupun spenuhnya. Pada dasarnya semua
orang normal pasti pernah melakukan tindakan yang menyimpang dari norma-norma
yang berlaku, namun terdapat batas-batas tertentu yang bersifat relatif untuk setiap
orang. Seperti halnya tidak ada seorang pun yang setiap perbuatannya menyimpan di
norma-norma yang berlaku. Perbedaannya ada di seberapa sering (frekuensi) dan
kadar penyimpangannya saja. Meskipun ada orang yang sering sekali melakukan
penyimpangan sosial (penyimpang mutlak), lambat laun dia juga harus berkompromi
dengan lingkungannya.5 Perilaku Menyimpang merupakan kebalikan dari
4 Mukhlis, (42 tahun) Kepala Lurah Kelurahan Mataran, Wawancara di Kantor Lurah
Mataran, Tnggal 20 Juli 2017.
5Abd. Kadir Lesang, Tokoh Agama, (47 tahun) Wawancara di Kelurahan Mataran, Tmggal
3 Juli 2017.
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konformitas (nonkonformitas). Perilaku menyimpang atau nonkonformitas adalah
setiap perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai yang dianut
masyarakat atau kelompok.
Penyimpangan terjadi apabila seseorang atau kelompok orang tidak
mematuhi norma dan nilai di masyarakat yang disebut deviasi. Perilaku atau individu
yang melakukan penyimpangan disebut deviant.
Norma dan nilai bersifat relatif sehingga penyimpangan sosial pun bersifat
nisbi. Seseorang atau suatu kelompok disebut melakukan penyimpangan jika orang
atau kelompok itu berbuat sesuatu di luar pengawasan sosial atau sesuatu yang tidak
diperbolehkan dalam suatu budaya masyarakat. Artinya, orang atau kelompok itu
tidak melepaskan diri dari segala pola budaya, dia hanya melawan pola kelakuan
tertentu dalam masyarakat.
Kepala Kelurahan mengatakan bahwa perilaku menyimpang di pengaruhi
oleh kondisi linkungan dan kehidupan sosial, sebelum peneliti menyebutkan bentuk-
bentuk perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataran, terlebih dahulu peneliti
menjelaskan
Bentuk penyimpangan berdasarkan sifatnya, yaitu sebagai berikut.
a. Penyimpangan bersifat negatif
Mencari formula Perilaku Menyimpang Negatif Patokannya adalah jika
terdapat perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang
dianggap tercela oleh masyarkat umum, dan menjadikannya dikucilkan, dibenci dan
dihukum, maka perbuatan ini dikatakan menyimpang secara negatif. Penyimpangan
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bersifat negatif adalah penyimpangan yang bertindak ke arah nilai-nilai sosial yang
dianggap rendah dan selalu mengakibatkan hal yang buruk,6 seperti kriminal. Tetapi
ada juga penyimpangan yang tidak merugikan atau menyakiti orang lain, tetapi
perilaku ini dikategorikan sebagai tindakan menyimpang, seperti tidak sopan kepada
orangtua mengeraskan suaranya dari pada orangtua dalam artian membentak
orangtua, melakukan tindakan asusila, mengkonsumsi narkoba, minum minuman
keras, bahkan tidak mau mengerjakan sholat, melanggar adat istiadat.
Dengan demikian, penyimpangan negatif adalah kecenderungan bertindak
kearah nilai-nilai sosial yang dipandang rendah dan akibatnya selalu buruk.
1. Berdasarkan pelakunya
Bentuk penyimpangan berdasarkan pelakunya, dapat dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu sebagai berikut:
a. Penyimpangan individual (individual deviation)
Penyimpangan individual adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang
yang menyimpang dari norma-norma suatu kebudayaan yang telah mapan. Misalnya,
seseorang bertindak sendiri tanpa rencana melaksanakan suatu kejahatan.
Penyimpangan individu berdasarkan kadar penyimpangannya dibagi menjadi lima,
yaitu sebagai berikut.
1) Pembandel, yaitu penyimpangan karena tidak patuh pada nasihat orang tua
agar mengubah pendiriannya yang kurang baik
6Mukhlis, (43 tahun) Kepala Lurah Kelurahan Mataran, Wawancara di Kantor Lurah
Mataran, Tanggal 20 Juli 2017.
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2) Pembangkang, yaitu penyimpangan karena tidak taat pada peringatan orang-
orang
3) Pelanggar, yaitu penyimpangan karena melanggar norma-norma umum yang
berlaku. Misalnya orang yang melanggar rambu-rambu lalu lintas pada saat di
jalan raya
4) Perusuh atau penjahat, yaitu penyimpangan karena mengabaikan norma-
norma umum sehingga menimbulkan kerugian harta benda atau jiwa di
lingkungannya. Misalnya pencuri, penjambret, penodong, dan lain-lain.
5) Munafik, yaitu penyimpangan karena tidak menepati janji, berkata bohong,
berkhianat, dan berlagak membela.7
b. Penyimpangan kelompok
Penyimpangan kelompok adalah tindakan yang dilakukan oleh sekelompok
orang yang tunduk pada norma kelompok yang bertentangan dengan norma
masyarakat yang berlaku. Misalnya, sekelompok orang menyelundupkan narkotika
atau obat-obatan terlarang lainnya dan melakukan perkelahian antara remaja.8
Adapun bentuk perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataran sebgai
berikut:
1. Meminum minuman khamar
Menurut salah satau Kepala Dusun bahwa minuman khamar diantaranya
adalah ballo, botolan seperti bir dan seterusnya ini dalah minuman yang
7 Sumarlin, (52 tahun) Tokoh agama Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 17 Juli
2017.
8 Mukhlis, (48 tahun) Kepala Lurah Kelurahan Mataran Wawancara di Kantor Kelurahan
Mataran, 20 Juli 2017.
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memabukkan yang disukai remaja dan sangat mudah didapatkan remaja bedahalnya
dengan minuman botolan yang sangat jarang diminum oleh remaja karena sulit
didapatkan.9 Penggunaan minuman khamar di kalangan remaja pada umumnya
karena minuman tersebut menjanjikan sesuatu yang menjadi rasa kenikmatan,
kenyamanan, kesenangan, dan ketenangan. Sebgaimana yang kita ketahui bahwa
meminum minuman keras itu sangat dilarang dalam agama, dan tidak baik bagi
kesehatan akan tetapi bedahalnya dengan remaja di Kelurahan Mataran yang sanagat
suka meminum minuman khamar biarpun mereka sudah mengetahui bahwa
meminum minuman tersebut tidaklah bagus bagi kesehatan, dan sangat dilarang
dalam agama. Menurut salah satu remaja Rilo, mengatakan bahwa meminum
minuman khamar ini adalah hal positif bagi saya karena minuman ini adalah salah
satu obat penghilang stres, dan penambah staminah dalam bekerja.10 Di tegaskan
juga oleh salah satu remaja bahwa meminum ballo itu juga penghilang rasa capek
ketika sudah bekerja, dan semuanya tersa nayaman11. Dari hasil penelitian remaja
mengatakan hal tersebut.
Meminum minuman khamar aopalgi semacam ballo ini adalah suatu hal
yang biasa dulakukan oleh remaja Kelurahan Mataran. Pada tahun 2000 an menurut
salah satu Kepala Lingkungan Yunus mengatakan bahwa mendapatkan minuman
ballo ini sangatlah mudah, bedahalnya dengan minuman botolan seperti bir anggur
9 Tajuddin Rendah, (48 tahun) Kepala Dusun Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 5
Juli 2017.
10 Rilo, (16 tahun) Remaja Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 13 Juli 2017.
11 Gunawan, (16 tahun) Renaja Wawanca di Kelurahan Mataran, Tanggal 14 Juli 2017.
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yang yang sanagt sulit di dapatkan, minuman ballo pada saat itu pada saat itu
banyak masyarakat yang mengembang biakkan tanaman pohon yang menghasilkan
minuman ballo, pada saat itupun remaja sangatlah mudah mendapatkan minuman
tersebut bahkan remaja padasaat itu terang terangan meminum ballo seperti di kolom
rumah, teras rumah tanpa ada rasa malu sedikitpun.12
Seiring berjalannya waktu tahun ke-tahun kebiasaan-kebiasaan tersebut
sudah mulai hilang tanaman pohon ballo pun sebagian dimusnahkan karena banyak
masyarakat yang mempermentasikan minuman ballo tersebut menjadi minuman
yang memabukkan, di tahun 2016-2017 tanaman pohon ballo ini mulai berkurang
dan remaja yang gemar meminum ballo yang sudah di permentasikan sudah mulai
berkurang.13
2. Perkelahian antara remaja
Perkelahian antara remaja adalah salah satu bentuk tindakan kekerasan atau
agresi yang dilakukan oleh satu kelompok remaja dengan kelompok yang lain
dimana mereka berusaha untuk menyingkirkan pihak lawan denagan menghancurkan
atau membuat mereka tidak berdaya dan tindakan sperti inilah yang di lakukan
remaja.14 perkelahian kelompok remaja ini merupakan perilaku yang menyimpang
dan melanggar norma yang ada dalam masyarakat. Perkelahian kelompok anatara
12Yunus, (59 tahun) Kepala Linkungan Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 5 Juli
2017.
13Syahrul Coma, (40 tahun) Kepala Lingkungan, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
17 Juli 2017.
14Tajuddin Rendah, (48 tahun) Kepala Dusun Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 5
Juli 2017.
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remaja ini menimbulkan berbagai dampak negative baik bagi para remaja yang
terlibat dalam perkelahian tersebut maupun masysrakat maka dari itu perlu adanaya
kepedulian dari pihak keluarga, sekolah, maupun masyarakat untuk mencegah
perkelahian antara remaja.15
Menurut salah satu tokoh pemuda Rusman Bantong bahwa awal dari
perkelahian remaja di Kelurahan Mataran itu, di sebabkan karena ada dari salah satu
kelompok yang anggotanya di pukul di dengan remaja meminum minuman khamar
dan ketika remaja itu sudah mabuk suka mencari masalah dan pada saat itulah terjadi
pekelahian antara remaja.16 Salah satu remaja juga mengatakan bahwa kami
melakukan perkelahian ketika ada salah satu temana kami yang di pukul pada saat
kami minum khamar dan setelah itu kami sudah mabuk dan di situlah kami mencari
lawan untuk di ajak berkelahi.17
3. Faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku penyimpangan remaja di
Kelurahan Mataran
a. Kurangnya pengetahuan tentang agama
Ummat yang beragama tentunya agama merupakan pedoman yang harus
ditaati dan dijadikan pedoman dalam kehidupan, agama merupakan ideologi atau
pandangan hidup yang menjadikan manusia pandai bersyukur. Beragama Islam
merupakan anugrah dan hidayah besar dalam hidup. Sebagai ummat Islam sudah
15Mukhlis, (48 tahun) Kepala Lurah Kwlurahan Mataran, Wawancara di Kantor Kelurahan
Mataran, Tanggal 20 Juli 2017.
16 Rusman Bantong, (27 tahun) Tokoh Pemuda, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
22 Juli 2017.
17 Amir, (15 tahun) Remaja, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tnggal 25 Juli 2017.
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sepatutnya menjadikan seluruh ajaran agama sebagai kebutuhan dalam hidup dan
sebagai motivasi untuk mengamalkan ajarannya.
Yang menjadi kurangnya pengetahuan agama pada remaja itu di sebakan
dari orangtua sendiri dimana orangtua itu juga kurang memahami ajaran Islam
sehingga pemberian pengejaran yang baik itu kurang18. Realitas dalam kehidupan
beragama di Kelurahan Mataran terkadang dijumpai bentuk penyimpangan yang
dilakukan remaja seperti meminum minuman khamar, perkelahian antara remaja
faktor penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan ajaran Islam. Seperti yang
dikemukakan oleh kepala lingkungan Tajuddin Rendah bahwa remaja tidak sama
sekali memperdulikan larangan dalam ajaran Islam seenakanya meminum khamar
dan setelah meminum menimbulkan hal-hal yang negatif seperti malakukan
perkelahian.19berawal dari ketidak tahuan akan larangan dan perintah Allah swt. akan
menjadikan seseorang tidak terkonrol  dan tidak merasa diawasi oleh Allah swt.,
salah satu dari kepala lingkungan Syahrul coma juga menegaskan bahwa remaja
Kelurahan Mataran lebih memlih pergi meminum ballo, dan melakukan perkelahian
dari apada berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan.20 Minimnya pemahaman remaja
tentang ajaran agama di Kelurahan Mataran menjadikan remaja tidak mampu
membedakan yang mana perintah dan yang mana larangan, tidak mampu
18 Zainuddin Safarah, (64 tahun) Tokoh Agama, wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
7 Juli 2017.
19Tajuddin Rendah, (48 tahun) Kepala Dusun, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
10 Juli 2017.
20Syahrul Coma, (40 tahun) Kepala Dususn, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 17
Juli 2017.
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membedakan mana yang bisa mendatangkan muslahat dan mana yang bisa
menghindarkan mudarat.
Seperti yang kita ketahui bahwa pondosi, dan benteng diri kita adalah
ajaran agama Islam. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu tokoh agama Abd.
Kadir lesang bahwa remaja sering meminum ballo, dan melakukan perkelahian
disebabkan karena pondosi atau bentengnya yang kurang dan dasar agamanya yang
kurang seandainya pondasi atau benteng dan dasar agamanya bagus pasti ada
pengereman untuk tidak melakukan hal yang negatif pada dasarnya ketika pondasi
kuat semaua hal-hal yang negatif pasti bisa dikendalikan.21
b. Kurang efektifnya pembinaan moral yang dilakukan oleh rumahtangga
Pembinaan moral yang dilakukan oleh ketiga intitusi ini tidak bejalan
menurut semestinya atau yang sebisanya. Pembinaan moral dirumah tangga misalnya
harus dilakukan sejak anak masih kecil, sesuai dengan kemampuan dan umurnya.
Karena setiap anak lahir belum mengerti mana yang benar dan mana yang salah, dan
belum tahu batasan-batasan dan ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungan.
Salah satu tokoh agama berpendapat bahwa penyebab sehingga remaja melakukan
penyimpangan karena kurang efektifnya pembinaan moral terhadap orangtua
disebabkan kurangnya komunikasi antara orangtua dengan anak yang mana yang
dimaksud adalah tanpa adanya peneguran terhadap anak, orangtua kurang berani
mengambil tindakan dalam hal ini adalah kepemimpinan yang ada pada orangtua
hilang sehingga orangtua memandang tingkah laku anaknya sendiri sudah keadaan
21Abd. Kadir Lesang, (47 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
3 Juli 2017.
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zaman dan sudah lepasdiri dengan hal itu dengan kata lain melepaskan tanggung
jawabnya sebagai orangtua maka dari itu inilah persolaan yang harus kita ketahui
yang kemudian kita akan mengubahnya.22 Ada salah satu pendapat remaja
mengatakan bahwa kami melakukan perilaku penyimpangan di karenakan orangtua
tidak mengontrol sedemikian rupa waktu batasan-batasan untuk keluar rumah di
malam hari, sibuk dengan urusan dunia seperti berkebun, acuh ta acuh dengan
pergaulan dan lain-lain sebagainya.23
Satu hal yang harus kita ketahui bahwa tanpa dibiasakan menanamkan
sikap yang dianggap baik untuk menumbuhkan moral pada anak, pambinaan moral
pada anak dirumah bukan dengan cara menyuruh anak menghapalkan rumusan
tentang baiak buruk, suatu pelajaran yang dapat dicapai dengan mempelajari saja
tanpa membiasakan hidup bermoral dari sejak kecil. Moral itu tumbuh dari tindakan.
Pada dasarnaya, keluarga adalah temapat dimana seorang anak bisa tumbuh
dan berkembang baik secara jasmani maupun rohani. Anak bisa mendapatkan
perhatian, kasih sayang, juga dukungan moral bagi orangtua, namun sebaliknya, jika
didalam keluarga seseorang anak tidak bisa mendapatkan hal tersebutyang terjadi
adalah pelampiasan diluar rumah. Maka tidak mengherankan jika mereka akhirnaya
akan mencari perhatian dan kasih satyang dari pihak lain. Persis yang dikatakan
bapak lurah Mukhlis bahwa kurangnya pemberiang kasih sayang, acuh dengan apa
yang dilakukan anaknya dan terlalu permisif, sibuk dengan urusan dunia mereka
22 Zainuddin Safarah, (64 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di kelurahan Mataran, Tanggal
7 Juli 2017.
23 Irfan, (14 tahun) Remaja, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 13 Juli 2017.
60
tanpa memperhatikan anaknya.24 Dan disinilah seorang anak akan mencari tempat
yang menurutnya bisa mendapatkan perhatian dan disisnilah seorang reamaja akan
terjerumus temapat mendapatkan perhatiannya salah.
Untuk itu kewajiban sebagai orang tua agar selalu memberikan perhatian,
rasa aman, nyaman, dan selalu melindungi anaknya. Namun demikian, orangtua
tidak dianjurkan memberikan suatu harapan yang berlebihan. Jangan terlalu
memanjakan seorang anak karena hal tersebut hanya melemahkan karakter juga
pribadinya
c. Minimnya pendidikan formal
Pendidikan adalah suatu hal yang penting bagi remaja karena minimnya
suatu pendidikan bagi remaja akan menimbulkan suatu perilaku yang tidak sesuai
dengan norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut
akan merugikan dirinya sendiri dan orang-orang disekitarnya dizaman modern
sekarang ini banyak sekali orangtua yang tidak memekirkan pendidikan anaknya
hanya memikirkan kepentingan dunianya semata, seperti yang ditegaskan oleh tokoh
agama Kadir lesang bahwa orangtua di Kelurahan Mataran kenbanyakan tidak
memikirkan pendidikan anaknya karena sibuk bertani dan membiarkan begitu saja
anaknya putus sekolah padahal orangtuanaya sangat mampu menyekolahkannya,
24 Mukhlis, (48 tahun) Kepala Lurah Kelurahan Mataran, Wawancara di kelurahan Mataran,
Tanggal 20 Juli 2017.
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akan tetapi karena lagi-lagi terlalu keenakan mencari uang atau terlena deng
bkehidupan dunia.25
Banyak orangtua sekarang mempunyai jalan pemikiran yang sempit yang
menganggap pendidikan tidak penting, mengakibatkan anak-anaknya tidak
mengenyam pendidkan formal akan menjadi baban bagi masyarakat bahkan sering
menjadi penggannggu ketentraman masyarakat. Begitupun yang dikatakan bapak
lurah Kelurahan Mataran Mukhlis bahwa kebanyakan yang melakukan
penyimpangan seperti meminum minuman ballo, dan melakukan perkelahian
kebanyakan dari mereka yang remaja yang kurang pendidikan formalnya.26 Diantara
banyaknya faktor eksternal yang mempengaruhi para remaja dan memperlemahkan
pembentukan kpribadian mereka, di samping beberapa faktor internal dari dalam diri
mereka sendiri yang sangat berpengaruh bagi mereka. Diantara faktor yang
mempengaruhi remaja adalah sikap meremehkan dan melalaikan proses
pendidikan.27
Melihat penomena yang terjadi diatas bahwa memeng pendidikan sangatlah
penting dalam kehidupan kita, ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan
berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara umum
mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri dan bisa
25 Abd. Kadir Lesang, (47 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
4 Juli 2017.
26 Mukhlis, (48 tahun) Kepala Lurah Kelurahan Mataran, Wawancara di Kantor Lurah
Mataran, Tanggal 20 Juli 2017.
27 Syahrul Coma, (40 tahun)  Kepala Dusun, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 17
Juli 2017.
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mengetahui yang mana yang harus dilakukan da yang tidak. Sehimgga menjadi
seprang yang terdidik itu sangat penting.
d. Linkungan masyarakat
Linkungan sekitar merupakan faktor pembentuk kepribadian seseorang, jika
lingkunga tersebut merupakan lingkungan yang kurang kondusif maka remaja pun
akan terjerumus ke dalam pergaulan bebas. Dimana kita ketahui bahwa
perkambangan seorang remaja ditentukan pada lingkungan daripada keluarga.
Seperti halnya yang dikatakan oleh salah satu kepala lingkungan Tajuddin rendah
bahwa banyak remaja melakukan perilaku menyimpang dikarenakan linkungan
sosial yang kurang kondusif, misalnya terdapat kelompok anak mudah yang mana
kelompok ini sanagat kurang untuk mengaplikasikan nilai-nialai atau norma yang
berlaku dilingkungan tersebut sehingga kesemua itu memunculkan hal-hal yang
negatif misalnya saling mengajak satu sama lain untuk ngumpul minum kopi dan
pada akhirnya bukan untuk minum kopi akan tetapi berujung pada penyimpangan
seperti meminum ballo dan melakukan perkelahian.28 Inilah salah satu contoh bahwa
ketika seorang remaja tidak mampu jelih dalam menilai suatu lingkungan
disekitarnya pasti akan berujung pada penyimpanagan.
Perlu kita ketahui bahwa linkungan masyarakat punya pengaruh yang besar
dalam penbentukan karakter seorang remaja. Contohnya: saat remaja
mengintegrasikan diri ditengah masyarakat, maka perilaku pun berangsur-angsur bisa
berubah sesuai dengan kondisi lingkungan masyarakat kita berada. Pada dasarnya
28 Muh. Haril Sigara, (27 tahun) Tokoh Pemuda, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
15 Juli 2017.
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setiap kita ingin membawa nilai-nilai lingkungan keluarga ke masyarakat namun
faktor ingin diterima dilingkungan masyarakat terkadang menjadi lebih penting dari
pada nilai-nilai itu sendiri. Karena itu perlu dicermati sebelum memutuskan
lingkungan masyarakat tempat kita bersosialisasi.
e. Pengaruh globalisasi
Kehadiran globalisasi tentunya membawah pengaruh bagi kehiduapan suatu
kelompok sosial tertentu. Pengaruh tersebut meliputi dua sisi yaitu pengaruh positif
dan pengaruh negatif. Seiring dengan perkembangan zaman dierah globalisasi
sekarang ini alat-alat elektronik yang semakin canggih dan budaya-budaya yang
muncul jauh dari moralitas yang menyebabkan remaja melakukan hal-hal yang
menyimpang seperti yang terjadi di Kelurahan Mataran banyak remaja yang
melakukan penyimpanga seperti meminum ballo, dan melakukan prkelahiaan.
Dari dua conntoh penyimpangan yang dilakukan remaja Kelurahn Mataran
itu adalah salah satu gambaran bahwa dierah globalisasi ini sangat kuat pengaruhnya
ditambah dengan alat elektronik semakin canggih yang kemudian dipergunakan ke
hal-hal yang negatif.seperti yang dikatakan pak sumarlin salah satu tokoh agama
Kelurahan Mataran bahwa hadirnya alat elektronik yang semakin canggih dan salah
dipergunakan oleh remaja yang semestinya dipergunakan ke hala-hal yang positif
seperti membaca  al-qur’an, menonton ceramah, bedahalnya Rmaja di Kelurahan
Mataran yang menyalah gunakan seperti diperguakan untuk menonton film porno,
mencari tau temapat penjualan minuman keras, main game tanpa mengenal waktu,
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dan dipergunakan untuk menghasut teman ke jalan yang tidak baik, contoh ke semua
ini pernah dilihat langsung oleh bapak sumarlin.29
Memang dierah globalisasi sekarang ini kita tdak bisa menafikkan memang
pengaruhnya sangat kuat ditambah dengan ditopangnya reamaja yang rasa ingin
tahunya kuat, dan selalu ingin mecoba hal-hal yang baru. Akan tetapi kesemua itu
bisa diselesaikan dan mendapatkan cara menanganinya. Diharapkan juga kesemua
pihak agar bisa memilah dan memlih sifat-sifat yang diadopsi dari luar diambil dari
segi positifnya saja. Apabila kita mengadopsi perilaku yang jelek maka akan
berakibat patal bagin kita, selain itu juga perlu adanya saling memperingati satu sama
lain agar nantinya kita tidak terjerumusn kepada hal-hal yang menyimpang dierah
globalisasi ini.30
4. Metode Penyuluh Agama dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja di
Kelurahan Mataran
Seiring dengan angka pertumbuhan masysrakat yang demikian cepat, maka
problematika yang dihadapi semakin kompleks. Sehingga angka kriminalitas
khususnya kenakalan remaja dalam bentuk pergaulan bebas yang semakin meningkat
dari tahun ke tahun.
Penomena tersebut harus mampu diakomodir untuk dicarikan jalan
keluarnya oleh berbagai pihak diantaranya Penyuluh Agama Islam sebagai tenaga
29 Sumarlin, (52 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 13 Juli
2017.
30 Mukhlis, (48 tahun) Kepala Lurah Kelurahan Mataran, Wawancara di kantor Lurah
Mataran, Tanggal 20 Juli 2017.
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profesional yang diharapkan tampil sesuai dengan tujuan awal pembentukannya.
Penyuluh di butuhkan kehadirannya untuk mendampingi masyarakat dalam
menjawab problematika dan tantangan hidup. Melalui pendekatan bahasa agama
Penyuluh akan lebih mudah berinteraksi, baik secara perorangan, maupun
kelompok.31 Secara perorangan melalui konsultasi baik melalui tatap muka maupun
telepon dan SMS, serta media elektronik lainnya. sedangkan melalui kelompok
misalnya, pesantren, majelis ta’lim dan sebagainya yang dibina secara rutin,
terprogram, terencana, dan terevaluasi secara berkesinambungan.
Penyuluh agam Islam adalah salah satu tempat pembentukan kepribadian
seorang remaja32, menurut hasil penelitian bahwa ada beberapa metode yang
digunakan Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja di
Kelurahan Mataran sebagai berikut:
a. Melibatkan remaja dalam kegiatan keagamaan
Melibatkan remaja dalam suatu kegiatan keagamaan adalah sesuatu hal
yang fositif dan reamajapun akan terhindar dari perilaku penyimpangan. Kegiatan
keagamaan yang dimaksud adalah melibatkan remajan dalam kepaitiaan ramadhan,
melibatkan mereka dalam ke pengurusan mesjid atau yang biasa kita sebut remaja
mesjid, dengan terlibatnya  mereka dalam kegiatan seperti ini mereka akan merasa
bahwa drinya sangat diperlukan oleh masyarakat karena seperti yang kita ketahui
31 Zainuddin Safarah, (64 tahun) Tokoh agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
7 Juli 2017.
32 Mukhlis, (48 tahun) Kepala Lurah Kelurahan Mataran, Wawancara di Kelurahan Mataran,
Tanggal 20 Juli 2017.
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bahwa remaja itu adalah masa pencarian jati diri yang mana mereka ingin selalu
dianggap bahwa mereka sangat pnting dalam kehidupan sehari-hari.33
Kegiatan keagamaan ini juga adalah salah satu bentuk untuk mengajarkan
bahwa memanfaatkan waktu denagan baik itu hal yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari sehingga nantinya akan terhindar dari pengaruh lingkungan
yang kurang baik, menjadi wadah untuk pembentukan kepribadian seorang remaja,
uasaha untuk mencapai tujuan penerapan nilai-nilai agama dalam peribadi remaja
untuk mewujudkan pengembangan remaja sebagai kader yang akan menjadi genersi
penerus yang akan datang, juga sebagai usaha menanamkan akidah yang benar serta
mengatasi keprihatinan sosial dalam berbagai problem remaja yang tumbul ditengah
masyarakat. Kegiatan agama tersebut merupakan sarana untuk mengembangkan dan
sengat menentukan keberhasilan remaja dalam mengamalkan ajaran Islam. Untuk
membangun bangsa dan agama yang lebih maju maka kehadiran remaja dalam
berbagai aktivitas sangat menentukan kondisi masyarakat kedepan.
b. Pemberian nasehat yang baik
Nasehat adalah salah satu langkah dalam mimbinah akhlak remaja
Kelurahan Mataran karena tanpa adanya pemberian nasehat terhadap remaja itu akan
menyebabkan remaja merasa terasingkan dan melakukan hala-hal yang negatif. Akan
tetapi pemberian nasehat itu harus dengan cara yang baik tanpa adanya
33 Abd. Kadir Lesang, (47 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di kelurahan Mataran, Tanggal
3 Juli 2017.
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ketersinggungan misalnya remaja sedang ngumpul-ngumpul pada saat itulaah waktu
yang tepat untuk pemberian nasehat.34
Adapun metode al-Quran dalam menyajikan nasehat dan pengajaran memiliki
ciri tersendiri, dalam QS. An-Nahl/16:125
 ِﺔَﻈِﻋۡﻮَﻤۡﻟٱَو ِﺔَﻤۡﻜِﺤۡﻟﭑِﺑ َﻚ ﱢﺑَر ِﻞﻴِﺒَﺳ ٰ َ ِإ ُۡعدٱ َﻚ ﱠﺑَر ﱠنِإ ُۚﻦَﺴۡﺣَأ َ ِ ِ ﱠﻟﭑِﺑ ﻢُﻬۡﻟِﺪ َٰﺟَو ِۖﺔَﻨَﺴَﺤۡﻟٱ
 َﻦﻳِﺪَﺘۡﻬُﻤۡﻟﭑِﺑ ُﻢَﻠۡﻋَأ َﻮ ُ َو ۦ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ ﻦَﻤِﺑ ُﻢَﻠۡﻋَأ َﻮ ُ
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.35
Nasehat yang baik mengandung pelajaran dan petunjuk yang sangat efektif
dalam interaksi lingkungan. Nasehat tersebut jika disampaikan dengan cara yang
baik dan benar, akan sangat besar pengaruh terhadap psikologi anak.36
Olehnya itu, Penyuluh Agama Islam dalam meberikan nasehat harus
mampu menciptakan suasana yang kondusif dengan menggunakan bahasa yang jelas
dan lengkap agar mampu memberikan kemudahan kepada remaja dalam memehami
pesan yang disampaikan dengan baik. Bahasa dan tutur kata adalah salah satu faktor
penting dalam keberhasilan memberikan nesehat. Bahasa menjadi perantara dalam
menyampaikan pesan, jadi Penyuluh Agama Islam mampu menggunakan bahasa
34 Zainuddin Safarah, (64 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
8 Juli 2017.
35 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya , h 281
36 Syahrul Coma, (40 tahun) Kepala Dusuan, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 17
Juli 2017.
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yang sesuai dan mudah dipahami remaja. Sebagaimana fiman Allah swt dalam QS.
Ibrahim/14:4
 ِإ ٍلﻮُﺳ ﱠر ﻦِﻣ ﺎَﻨۡﻠَﺳۡرَأ ٓﺎَﻣَو ُءٓﺎَﺸَﻳ ﻦَﻣ ُ ﱠ ٱ ﱡﻞِﻀُﻴَﻓ ۖۡﻢُﻬَﻟ َ ﱢ َﺒُﻴِﻟ ۦ ِﻪِﻣۡﻮَﻗ ِنﺎَﺴِﻠِﺑ ﱠﻻ
 ُﻢﻴِﻜَﺤۡﻟٱ ُﺰﻳِﺰَﻌۡﻟٱ َﻮ ُ َو ُۚءٓﺎَﺸَﻳ ﻦَﻣ يِﺪۡﻬَﻳَو
Terjemahnya:
Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya,
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.37
Jadi dalam memberikan nasehat itu harus dengan tutur kata yng bagus,
menggunakan bahasa yang yang bagus agar nasehat yang disampaikan dapat
dimengerti dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Metode ceramah
Metode cerama adalah motode yang palin universal digunakan oleh para
penyuluh agama islam di Kelurahan Mataran. Metode ceramah adalah metode yang
dilakukan dengan maksud  untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian,
dan penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan lisan.38
Dalam kontek ini ada beberapa penyuluh agama islam atau dai yang
menarapkan metode ceramah hal ini sejalan dengan pendapat Kadir lesang
S.Ag.”metode cermah dikalangan remaja sangat bagus  ini akan menambah wawasan
37 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya, h. 256
38 Abd. Kadir Lesang, (47 tahun) Tokoh agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
3 Juli 2017.
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dalam bidang agama yang mungkin meraka tidak dapatkan di sekolahnya.39 Metode
inilah yang paling mudah dan paling murah.
Ceramah akan menarik perhatian pada remaja jika kata-kata yang
disampaikan menggairahkan dan membakar semangat sesuai dengan kesenangan
pada remaja, misalnya remaja sebagaimana telah di gambarkan bahwa remaja senang
munggunakan bahasa atau istilah-istilah asing yang kadang-kadang remaja sendiri
tidak mengerti  dengan bahasa tersebut. Dengan metode ceramah, penyuluh atau dai
memberikan pencabaran kata-kata tersebut sehungga mudah dimengerti oleh remaja.
Khusus menghadapi remaja dalam rangka mengatasi perilaku menyimpang
remaja saatnya pemberian dakwah diperbanyak dengan model deduksi artinya di
penyuluh atau dai mencoba melihat berbagai kenyataan-kenyataan yamg terjadi di
masyarakat. Berbagai kkasus atau masalah-masalah remaja yang diungkapkan secara
memadai setelah segalanya jelas berulah dikemukakan atau hadits yang sejalan
sesuai dengan persoalan yang dikemukakan itu, akibatnya dakwah yang demikian ini
terasa berakar dan membumi alias sesuai dengan kenyataan, bentuk dakwah yang
demikian ini nantinya boleh jadi  sangat sesuai dengan kondisi remaja yang sudah
kritis dan rasional.40 Agama diraskan kehadirannya di tengah-tengah kehidupan
remaja, bukan dibenak para ulama dan muballigh. Remaja akan merasakan bahwa
dirinya sudah melaksanakan ajaran agama karena sempat terakomodasi oleh uraian
39 Abd. Kadir Lesang, (47 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di Klelurahan Mataran, Tnggal
3 Juli 2017.
40 Zainuddin safarah, (64 tahun) Tokoh Agama, Wawacara di Kelurahan Mataran, Tanggal 8
Juli 2017.
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yang dikemukakan. Dengan cara inilah reamaja akan keluar dari zona yang
menariknya untuk melakukan perilaku menyimpang.
d. Metode diskusi
Metode diskusi dilakukan atas adanya dorongan, motivasi, rangsangan
antara penyuluh dan remaja. Meberikan penyuluhan dengan metode diskusi
merupakan pertukaran pikiran( gagasan, pendapat dan sebagainya ) antara sejumlah
orang dengan secara lisan membahas suatu masalah tertentu yang dilaksanakan
dengan teratur dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran. Menurut Sumarlin S.Ag
mengatakan bahwa “metode diskusi sangat penting dikomunikasikan karena untuk
memberikan rangsangan pada remaja untuk lebih banyak  dan mengerti tentang
persoalan yang belum terselesaikan dalam kontek pemahaman persoalan.41metode
penyuluhan dengan jalan mendiskusika materi-materi tentang ajaran Islam dengan
para pendengar atau remaja kita. Dengan jalan berdiskusi ini seorang penyuluh
mengajar para remaja untuk memikirkan bersama-sama masalah yang sedang
dihadapi secara terbuka dan demokratis.42 Untuk memantakan pembinaan remaja,
maka dapat dilaksanakan suatu diskusi yang merupakan pertukaran pendapat secara
ilmiah didalam suatu forum formal dimana ada pimpinan. Ini diselingi dengan
tanggapan peserta yang didukung oleh argumentasi dan penyampaiannya secara
teratur. Pada pelaksanaan metode ini diharapkan ada butir-butir yang dapat dijadikan
41 Sumarlin, (52 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 13 Juli
2017.
42 Mukhlis, (48 tahun) Kepala Lurah Kelurahan Mataran, Wawancara di Kantor Lurah,
Tanggal  20 Juli 2017.
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masukan guna penyelesaian suatu masalah remaja dan pemimpin semuanya aktif
memberiakan masukan yang terarah pada penyempurnaan topik yang disajikan
sehingga menghasilkan topik yang sempurna.
Metode ini membantu terhadap pemahaman individual. Berarti daya kritis,
kreatif tersalur dengan wajar.
Adapun hikmah (keuntungan) yang dapat diambil (diperoleh) dalam diskusi
adalah :
1) Peserta mendapat kesempatan untuk mengembangkan beberapa sifat
kepribadian seperti kritis, tekun, demokratis, sabar, jujur, teliti dan
berpandangan terbuka.
2) Suasana menjadi hidup, karen diharapkan aktif berpartisifasi.
3) Remaja memeiliki kebiasaan mengemukakan pendapat secara teratur
dan baik.
4) Kesimpulan yang diperoleh cukup jelas43.
Pelaksanaan metode penyuluhan dalam bentuk diskusi  adalah usaha
peningkatan pendalaman agamama dan pembtukan karakter bagi remaja, sehingga
masalah agama ini tidak lagi menjadi milik pribadi yang harus dilakukan secara
perorangan. Akan tetapi milik bersama dan persoalan bersama untuk didiskusikannya
secara bersama. Melalui metode ini diharapakn remaja merasa memiliki yang
nantinya timbul suatu hasrat untuk berbauat menurut ajaran agama Islam serta
menyampaikan kepada yang lain. Penyuluhan dalam bentuk diskusi ini dapat
43 Zainuddin Safarah, (64 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
7 Juli 2017.
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disajikan pada tingkatan remaja yang menduduki bangku sekolah, akan tetapi tidak
menutup kemungkinan nbagi remaja yang putus sekolah yang memang sering
mengikuti kegiatan di masyarakat.
e. Home visit (kunjungan kerumah)
Diantara beberapa metode yang dapat digunakan dalam melakukan
penyuluhan selain dari yang bersifat pembahasan dan ilmiah, diperlukan adanya
pendekatan yang lebih pribadi yang berdampak sosial, metode ini dirasa efektif
untuk dilaksanakan dalam rangka mengembangkan dan membina umat Islam
khususnya remaja Islam. Metode ini disebut juga metode silaturrahmi. Pendekatan
ini akan lebih menimbulkan kesan keakraban dan persaudaraan serta lebih mengenal
pribadi masing-masing sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang
menyangkut pribadi atau masalah personal. Dalam kunjungan ini dapat diadakan
dialog–dialog baik dengan bersangkutan maupun keluarganya. Cara yang seperti ini
akan menambah keakraban dan terjalin rasa kekeluargaan sehingga apabila telah
tersentuh dengan permasalahan agama apalagi yang menyangkut akidah, pada diri
remaja akan benar-benar tertanam persaudaraan antara sesama mukmin. Bila ditelaah
metode ini memiliki kelebihan, diantaranya: selain melaksanakan aktifitas
penyuluhan, metode ini pada hahekatnya mengandalkan silaturrahmi (menyambung
tali persaudaraan).Sedangkan silaturrahmi adalah merupakan kewajiban kita.
Metode ini dapat dilaksanakan dengan cara yaitu : 1) Atas undangan tuan
rumah, dan 2) Atas kehendak penyuluh sendiri. Dengan menghadirkan remaja dalam
dialog tersebut. Dari semua metode yang telah dipaparkan diatas maka harus
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diwarnai atau dijiwai oleh tiga karakter yang disebut dalam Q. S Al- Nahl :125. yaitu
1). Bil hikmah, 2).Mau'idzah al hasanah, 3).Mujadalah.
Pembahasan mengenai kehidupan remaja telah menjadi titik sentral
perhatian yang sangat penting dalam perjalanan kehidupan manusia. Sedangkan,
problematika dan penyimpangan yang mereka lakukan merupakan masalah besar
yang terpampang dihadapan kita saat ini. Remaja merupakan objek penelitian yang
telah menyedot perhatian para pakar yang memiliki kepedulian terhadap masa depan
remaja. Para pakar pendidikan, kaum intelektual, pemikir, ulama, dan dai telah
mencurahkan tenaga, pikiran, dan perhatiannya untuk mencari, mempelajari, dan
meneliti, apa gerangan yang menyebabkan generasi muda/remaja bisa melakukan
penyimpangan sehingga sangatlah wajar apabila kita berusaha mencari solusi untuk
menyelesaikan permasalahan ini.
Bertitik tolak dari problem yang sering menyebabkan terjadinya
penyimpangan, maka upaya menanggulangi penyimpangan-penyimpangan yang
dilakukan oleh remaja. (kenakalan remaja) tidak bisa dilaksanakan hanya dengan
tenaga ahli saja seperti psikologi, konselor, dan pendidik melainkan perlu kerja sama
semua pihak antara lain guru, orang tua, pemerintah dan masyarakat, serta tenaga
ahli lainnya dan remaja itu sendiri.44 Kerja sama itupun perlu didukung oleh dana
dan sarana yang memadai. Persoalan penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan
oleh remaja tidak dapat diselesaikan hanya dengan melalui ceramah dan pidato, akan
tetapi perlu dengan perbuatan yang nyata.
44 Ynus, (59 tahun) Kepala Dusun, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 5 Juli 2017.
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Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi problematika remaja
adalah sebagai berikut:
1. Upaya preventif
Upaya preventif adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis,
berencana, dan terarah untuk menjaga agar penyimpangan-penyimpangan itu tidak
timbul. Sesungguhnya agama dapat memberi pengaruh pada pikiran, perasaan,
bahkan dalam kelakuan.Oleh karena itu, agama dapat dihayati sehingga dapat
memberikan pengaruh yang baik bagi pembinaan moral, diantaranya dengan
mengikuti ritual keagamaan, mengikuti pelajaran agama, memahami hikmah dari
ajaran-ajaran agama tersebut.45 Solusi agama atau upaya-upaya preventif dapat
dilakukan dengan tiga bagian :
a) Di rumah tangga (keluarga)
1) Pendidikan agama dalam keluarga.46
Orang tua dapat menciptakan suasana rumah tangga atau keluarga menjadi
kehidupan yang taat dan takwa kepada Allah Swt didalam kegiatan sehari-hari Hal
ini dapat berhasil jika orangtua memberikan pendidikan agama dalam keluarga,
pimpinan dan teladan setiap hari dan tingkah laku orang tua hendaklah merupakan
manifestasi dari didikan orang tua pada dirinya yang sudah mendarah daging. Jika
45 Sumarlin, (52 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 13 Juli
2017.
46 Sumarlin, (52 tahun) Tokoh agama, Wawancara di Kelurahan Mataran. Tanggal 17 Juli
2017.
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hal ini dilakukan maka anak-anak pun akan bertingkah laku seperti apa yang
dilakukan orang tua mereka, sehingga terciptalah rumah tangga yang beragama.
2) Menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis.
Rumah tangga yang berantakan dapat membawa pengaruh psikologis bagi
perkembangan mental dan pendidikan anak. Karena dasar pribadi anak terutama
dibentuk dalam lingkungan keluarga. Maka kehilangan ibu atau ayah atau kedua-
duanya karena meninggal dunia atau bercerai dan lain-lain, menyebabkan anak
kehilangan orang tua atau orang dewasa, berarti kehilangan kasih sayang, kehilangan
tenaga pendidik atau pembimbing yang sangat dibutuhkan.
Islam sangat menekankan upaya pembinaan masyarakat yang kuat, solid,
dan memiliki kepedulian terhadap sesama. Islam juga menghendaki terwujudnya
kepedulian dan sikap tolong menolong terhadap sesama didalam lapisan masyarakat
yang berbeda golongan, jenis, dan bangsa.47
Salah satu jalan yang dapat mewujudkan hal tersebut adalah menguatkan
interaksi antara remaja dan orang tuanya, yaitu dengan memadukan seluruh kekuatan
dan potensi yang ada. Islam menghendaki terpeliharanya kondisi dan suasana yang
melingkupi kehidupan kedua belah pihak (antara remaja dan orang tua). Untuk itu,
Islam mewajibkan para orang tua agar menyayangi anak-anak.
47 Sumarlin,(52 tahun) Tokoh Agama, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal 13 Juli
2017.
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Demikian pula sebaliknya, anak-anak pun harus menghormati orang
tuanya48. Dalam suasana seperti ini, orang tua sebaiknya langsung berdialog dengan
anak tentang hal yang menjadi keluhannya.
3) Memberikan kasih sayang kepada anak secara wajar.
Sifat orang tua yang wajar bukanlah dalam bentuk materi berlebihan, akan
tetapi dalam bentuk hubungan psikologis dimana orang tua dapat memahami
perasaan anaknya dan mampu mengantisipasinya dengan cara edukatif.49
Kehilangan kasih sayang menimbulkan kegelisahan, dan kegelisahan yang
akan menimbulkan tingkah laku negatif yang dapat merusak diri anak dan
lingkungannya. Jika anak tidak dididik dengan penuh kasih sayang sejak kecil akan
terasa dikala anak menjadi remaja.
Sebab remaja mulai ingin menemukan jalannya sendiri, egois dan
emosional serta penuh dengan kritikan. Jalan yang akan ditemukan oleh anak remaja
belum tentu yang baik, bahkan mungkin terjerumus ke jurang kehinaan. Oleh karena
itu, kasih sayang yang didukung dengan keteladanan dari orang tua dalam
melaksanakan akhlak al-karimah berdasarkan keimanan pada Allah Swt maka
insyaAllah akan mampu membantu anak jika ia telah remaja atau dewasa.
4) Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan anak remaja di
lingkungan masyarakat.
48 Zainuddin Safarah, Tokoh Agama, Wawancara oleh Penulis di Kelurahan Mataran,
Tanggal 6 Juli 2017
49 Mukhlis, (48 tahun) Kepala Kelurahan Mataran, Wawancara di Kantor Kelurahan
Mataran, Tanggal 20 Juli 2017.
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Hal-hal yang perlu diawasi ialah teman-teman bergaulnya, dan ketaatan
melakukan ibadah kepada Allah Swt. Mengenai teman bergaul banyak hubungannya
dengan berhasil tidaknya upaya orang tua mendidik anak sebab jika teman bergaul
anak kita adalah orang yang baik, maka upaya mendidik akan berhasil baik,
sebaliknya jika teman bergaulnya adalah anak-anak nakal, maka upaya kita mendidik
anak-akan gagal karena pergaulan yang kurang sehat akan merusak upaya
pendidikan.50 Begitupula prinsip-prinsip mendidik karena ketaatan beribadah dan
kedisiplinan terhadap perintah dan larangan Tuhan memerlukan proses pendidikan
yang kontinyu, sistematis dan terarah, serta sedini mungkin. Makin tinggi disiplin
terhadap Tuhan, makin taat ia beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu pengaruh
lingkungan keluarga dalam pengawasan remaja di lingkungan masyarakat
merupakan dasar yang fundamental bagi perkembangan dan pertumbuhan anak.
Penyuluh agama Islam adalah aktivitas mengajak atau menyeruh manusia
berbuat kebajikan dan melarang kemungkaran untuk memperoleh kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Penyuluh Agama Islam sebagai aktivitas mengajak melibatkan
beberapa komponen atau unsur yakni sunjek, objek, materi, metode dan media.
Metode penyuluhan dalam garis besarnya merujuk pada Qs. Al-Nah/16:125. Yaitu
al-hikmah, al-mau’izah al-hazanah dan ahsan al-mujadalah. Hikmah yaitu
memberikan suatu penyuluhan dengan memerhatikan situasi dan kondisi sasaran
dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka sehingga didalam menjalankan
ajaran Islam selanjutnya tidak merasa terpaksa.
50 Tajuddin Rendah, (48 tahun) Kepala Dususn, Wawancara di Kelurahan Mataran, Tanggal
5 Juli 2017.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya
maka berikut ini dikemukakan beberapa kesimpulan yakni:
1. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang di Keluraan Mataran Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu: meminum minuman ballo dan melakukan
perkelahian.
2. Faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku menimpang remaja di Kelurahan
Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu: kurangnya
pengetahuan agama, kurang efektifnya pembinaan moral yang dilakukan oleh
rumah tangga, minimnya pendidikan formal, lingkungan masyarakat dan
pengaruh globalisasi.
3. Metode penyuluh agama Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja di
Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu:
melibatkan remaja dalam kegiatan keagamaan, pemberian nasehat yang baik,
metode ceramah, metode diskusi, kunjungan kerumah
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B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengadakan penelitian lapangan, maka berikut ini penulis
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus
sebagai bahan evaluasi dalam mengatasi perilaku menimpang remaja di Kelurahan
Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang:
1. Sebagai bahan pembinaan kepada remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang. Agar nantinya tidak melakukan penyimpangan
2. Untuk menjadi pedoman agar nantinya remaja tidak lagi melakukan perilaku
menyimpang
3. Sebagai bahan evaluasi kepada masyarakat dan pemerintah setempat agar
kedepannya bisa mengatasi perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataran
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
A. Pedoman wawancara (Tokoh Agama Kelurahan Mataran)
1. Bagaimana pendapat anda mengenai remaja yang suka meminum minuman
khamar ?
2. Bagaimana strategi penyuluh Agama Islam dalam mengatasi perilaku
menyimpang remaja khususnya remaja yang sering meminum khamar ?
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mengatsi perilaku
menyimpang remaja di Kelurahan Mataran ?
4. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan remaja melakukan penyimpangan
khususnya reamaja yang suka meminum khamar ?
5. Metode seperti apakah yang dilakukan dalam mengatasi perilaku menyimpang
remaja ?
6. Apakah dengan metode itu bisa mengatasi perilaku menyimpang remaja ?
7. Diantara faktor-faktor yang menyebabkan remaja melakukan perilaku
menyimpang khususnya reamaja yang suka meminum ballo ?
B. Pedoman wawancara (Kepala Dusun)
1. Bagaimana tanggapan bapak terkait reamaja yang suka meminum ballo ?
2. Di kelurahan ini bentuk-bentuk menyimpang seperti apa yang dilakukan
remaja ?
3. Apakah bentuk-bentuk penyimpangan yang dilakukan reamaja itu meresahkan
masyarakat ?
4. Bagaimana pendapat bapak tentang strategi yang dilakukan penyuluh agama
Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataran ?
C. Pedoman wawancara (Tokoh Pemuda)
1. Bagaimana pendapat anda tentang strategi Penyuluh agama Islam dalam
mengatsi perilaku menyimpang remaja di Kelurahan Mataran ?
2. Menurut anada apakah sudah ada langkah pemerintah setempat dalam
mengatasi perilaku menyimpang remaja khususnya remaja yang suka
meminum khamar ?
3. Menurut anda metode seperti apa yang harus dilakukan Penyuluh agama
Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja khususnya remaja yang
suka meminum khamar ?
D. Pedoman wawancara (remaja)
1. Apa yang menyebabkan anda suka meminum khamar ?
2. Apakah orangtua anda mengetahui bahwa anda meminum khamar ?
3. Apakah anda sudah mengetahui bahwa minuman khamar itu tidak baik bagi
kesehatan dan itu sangat di larang dalam agama Islam ?
4. Apakah anda merasa nyaman ketika meminum khamar ?
5. Apakah anda menyukai minuman khamar ?
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